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Abstrak

Putri Nur Afiah, 2021. Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan Kreativitas Guru di
Satuan PAUD Sejenis (SPS) Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1 :
Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd., M.Si dan Pembimbing 2 : Ratna Pangastuti,
M.Pd.I

Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran, Kreativitas Guru.

Latar belakang peneliti mengambil judul skripsi “Manajemen Pembelajaran dalam
Meningkatkan Kreativitas Guru di Satuan PAUD Sejenis (SPS) Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik” ini cukup baik, terdapat guru kelas yang sudah memiliki kemampuan kreativitas saat
mengajar tetapi ada pula guru kelas yang keterampilan mengajarnya kurang kreatif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembelajaran serta kreativitas mengajar guru
yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik.

Tujuan dari penelitian ini : 1) untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran di SPS
Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, 2) untuk mendeskripsikan kreativitas guru di SPS Puspa Giri
Il Dahanrejo Gresik, 3) untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran di SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik dalam meningkatkan kreativitas pendidik dalam mengajar.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitiannya
yaitu kepala sekolah dan semua guru kelas SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik. Pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, wawancara serta dokumentasi. Teknik analisis data pada
penelitian menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) manajemen pembelajaran yang ada di SPS
Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik sudah baik seperti membuat perencanaan pembelajaran,
mengorganisasikan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengawasi pembelajaran, dan
mengevaluasi pembelajaran, 2) kreativitas guru yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik sudah baik namun ada beberapa guru kelas yang belum sesuai dengan karakteristik
kreativitas guru, 3) manajemen pembelajaran di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik sudah
baik dalam hal perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, pengawasan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran sehingga, berpengaruh
baik terhadap kreativitas para guru meskipun ada beberapa guru yang kurang kreatif.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manajemen berasal dari kata kerja dalam bahasa Inggris “to manage” yang serupa
dengan “to control” dan “to handle”, yang berarti mengelola, memeriksa, mengawasi dan
mengurus.® Manajemen merupakan gabungan antara ilmu dan seni yang terdiri dari sebuah
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pengarahan pada suatu organisasi yang
menggunakan sumber daya yang dimiliki sebagai pencapaian tujuan serta sasaran suatu
organisasi.> Manajemen yang baik sangat diperlukan dalam suatu organisasi termasuk pada
semua jenjang pendidikan. Manajemen juga bisa dikatakan sebagai profesi yang dilandasi
dengan keahlian khusus sehingga mencapai prestasi dan profesionalitas dengan aturan kode
etik.®> Dengan adanya manajemen maka semua akan lebih mudah terarah secara sistematis
dalam merealisasikan implementasi pada dunia empirik. Begitu pula dalam bidang pedidikan,
dalam mewujudkan visi dan misinya, maka suatu lembaga pendidikan perlu menerapkan
manajemen agar tujuan tersebut dapat terwujud dengan mudah.

Definisi pembelajaran itu sendiri adalah suatu perubahan perilaku yang pasti dan hasil
praktik yang diulang terus menerus.* Dalam Undang-undang Sisdiknas No0.20/2003 Pasal 1
Ayat 20 bahwasanya “pembelajaran adalah proses interaksi murid dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dengan demikian pembelajaran bisa dikatakan
sebagai proses interaksi antara murid dan pendidik dengan sumber belajar yang memadabhi
sehingga terjadi perubahan perilaku yang baik dan murid merasa belajar adalah hal yang

penting untuk dilakukan. Sebagaimana dalam firman Allah Q.S An-Nahl/14:125:
z da R

..... &M\ o 6JE (._gj.\;j 0 aiesdl alae3alls e 'L & s L;J\ $31
o co 417 ,’o/‘/;,_.%, e gle o . afof s 48 ¢
(125 = J53) cpigadl Mol ghs & 0 32 80 2oy J16T 54 855 0)

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (Q.S. An-Nahl/14: 125).°

! Baharuddin dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam: Transformasi Menuju Sekolah/Madrasah Unggul,
(Malang: UIN Maliki Pers, 2010), 48.

2 Dian Wijayanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 2.

3 Asnawir, Manajemen Pendidikan, (Padang. IAIN 1B, 2006), 25.

4 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik & Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), 132.

5 Al-Qur’an Surah An-Nahl Juz 4 Ayat 125. Muhammad Shohib Thohar, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), 417



Kandungan ayat tersebut menjelaskan bahwasanya dalam proses pembelajaran harus
disampaikan dengan cara yang baik serta metode yang benar sesuai dengan usia dan lingkup
murid. Sehinga proses pembelajaran itu akan tersampaikan dengan baik dan jelas.

Dalam dunia pendidikan terutama pada kegiatan pembelajaran diperlukan adanya
manajemen pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang baik. Manajemen pembelajaran
adalah suatu usaha mengelola dengan proses perencanaan, pelaksanaan, serta mengevaluasi
kegiatan belajar mengajar serta berbagai faktor yang ikut serta dalam usaha pengelolaan demi
mencapai suatu tujuan. Selain itu menurut Saryanto manajemen pembelajaran merupakan
pemanfaatan kemampuan serta pengetahuan guru secara efektif dan efesien agar mencapai
suatu tujuan pembelajaran sekaligus pembentukan kemampuan kognitif anak melalui kegiatan
pendidik dalam pengelolaan proses kegiatan belajar mengajar.®

Dalam manajemen pembelajaran, pendidik butuh merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengawasi pembelajaran yang sesuai dengan standar proses pembelajaran
pada Permendikbud Nomor 137/2014 pasal 11.” Perencanaan pembelajaran tersebut berupa
Program Semester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).2 PROSEM (Program Semester) di buat
setiap pergantian semester, PROSEM (Program Semester) ini menjelaskan alokasi waktu, KD
(Kompetensi Dasar), Indikator yang akan dilakukan, serta tema dan sub tema apa saja yang
akan di terapkan selama satu semester. RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan) di buat sesuai Program Semester (PROSEM) yang sudah dibuat, dan menjelaskan
alokasi waktu yang akan digunakan dan menentukan sub-sub tema dari sub tema yang sudah
dibuat dalam PROSEM serta menjelaskan muatan materi. Setelah PROSEM (Program
Semester) dan RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) ada RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dimana RPPH ini menjelaskan rencana pembelajaran yang
dilakukan pada hari efektf sekolah. RPPH berisi tentang KD (Kompetensi Dasar), indikator,
muatan materi, penilaian yang akan dilakukan, kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Penilaian pada kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang penting untuk
dilakukan. Dengan melakukan penilaian kita mengetahui kualitas pembelajaran dan
mengetahui ketercapaian suatu tujuan pembelajaran.® Kegiatan penilaian dilakukan ketika

anak mengerjakan kegiatan seperti; membuat hasil karya, melakukan kegiatan motorik dll.

6 Kusumawati, “Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Manajemen Pembelajaran Paud.” Satya Widya,
Vol. 32, No. 1. (Juni 2016), 42.
7 Permendikbud No 137 Tahun 2014 (Standar Nasional PAUD) Pasal 11, 6.
8 Ibid, 6.
9 Sari dan Setiawan, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Melaksanakan Penilaian Pembelajaran Anak Usia
Dini, Jurnal Obsesi, Vol. 4, No. 2, Maret 2020, 901
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Menurut Anita bahwasanya penilaian dilakukan harus sesuai pada instrumen penilaian yang
sudah direncanakan pada Rancangan Pelaksanaan Program (RPP) dan sesuai kebutuhan
anak.l® Skala penilaian sebagaian besar yang diterapkan pada lembaga sekolah Pendidikan
Anak Usia Dini adalah BB (Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH
(Berkembang Sesuai Harapan), BSB (Berkembang Sangat Baik), selain itu ada juga yang
memakai skala jumlah bintang, seperti bintang satu (%) yang setara dengan BB (Belum
Berkembang), bintang dua (% %) yang setara dengan MB (Mulai Berkembang), bintang tiga
(%% %) yang setara dengan BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan bintang empat
(% % % %) yang setara dengan BSB (Berkembang Sangat Baik). Setelah penilaian tahap akhir
pada manajemen pembelajaran adalah tahap evaluasi.

Evaluasi merupakan hal yang dilakukan guna menentukan suatu nilait!. Seperti yang
dinyatakan oleh Ifat Fatimah Zahro, evaluasi untuk anak usia dini ini pada kenyataannya
dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai perkembangan serta belajar anak
secara seksama, agar anak mendapat layanan yang tepat.> Karena dengan melakukan
evaluasi, pendidik akan menemukan suatu masalah sehingga akan ada solusi setelahnya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran sangat dibutuhkan pendidik yang kreatif. Pendidik
yang kreatif dalam menyampaikan suatu materi akan menjadikan murid untuk mudah
memahami materi tersebut, selain itu murid mampu mengasah dan merangsang otak anak
untuk berfikir secara ilmiah.®® Dengan adanya pendidik yang kreatif maka pendidik mampu
menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga murid tidak mudah merasa bosan ketika
dikelas.'*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan para
guru sekaligus kepala sekolah di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, bahwasanya
manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah di SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik ini
cukup baik. Pada keterampilan kreativitas mengajar gurunya, terdapat guru yang dalam
mengajarnya sudah memiliki keterampilan dalam kreativitas mengajar tetapi ada juga terdapat
keterampilan mengajarnya kurang kreatif. Pendidik yang sudah memiliki keterampilan dalam
mengajar yang kreatif ini biasanya dalam menyampaikan suatu materi tidak hanya dengan

metode ceramah saja namun juga menggunakan metode yang lain dan kadang juga

10 1bid., 902
11 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 249.
, 12 Ifat Fatimah Zahro, Penilaian Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 1
Oktober 2015
13 yanti Oktavia, Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran di
Sekolah, Bahana Manajemen Pendidikan, Jurnal Administrasi Pendidikan, 2014, Vol. 2, No.1, 809
14 Mimik Supartini, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran dan Kreatifitas Guru Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas Tinggi di SDN Mangunharjo 3 Kecamatan Manyangan Kota Probolinggo, Jurnal penelitian
dan pendidikan IPS (JPPI), Vol. 10, No. 2, 2016, 284
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menggunakan peraga seperti boneka tangan atau yang lain, dan pada guru yang kurang kreatif

ini

hampir selalu menggunakan metode ceramah dan juga mudah bingung dalam

menyampaikan materi, sehingga membuat murid tidak merasa nyaman saat kegiatan belajar

mengajar berlangsung di kelas.

Sesuai dengan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti, mendorong peneliti untuk

melakukan penelitian dengan tujuan ingin mengetahui manajemen pembelajaran serta

kreativitas mengajar guru yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik. Maka dari itu

peneliti ingin mengambil judul penelitian “Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Kreativitas Guru Di Satuan PAUD Sejenis (SPS) Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik™.
B. Identifikasi Masalah

1.

2.

Tidak semua pendidik yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik kreatif dalam
mengajar

Ada beberapa guru yang memiliki kreativitas mengajar dan ada beberapa guru yang tidak
memiliki kreativitas belajar. Adanya perbedaan mengajar pada guru di SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik

Murid yang merasa bosan dengan pembelajaran daring membuat pembelajaran menjadi
terganggu

Profesi guru yang masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat sehingga kreatifitas

guru dalam mengajar menjadi menurun dan berdampak pada hasil pembelajaran

C. Batasan Masalah

Mengingat cukup luasnya masalah yang ada, maka perlu diadakan pembatasan

masalah. Sesuai identifikasi masalah yang ada, maka masalah yang akan dibatasi adalah pada

manajemen pembelajaran yang berpengaruh pada kreativitas guru di SPS Puspa Giri 1l

Dahanrejo Gresik.

D. Rumusan Masalah

1.
2.
3.

Bagaimana manajemen pembelajaran yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik?
Bagaimana kreativitas guru yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik?
Bagaimana manajemen pembelajaran di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik dapat

meningkatkan kreativitas pendidik dalam pembelajaran?

E. Tujuan Penelitian

1.
2.
3.

Untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran di SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik
Untuk mendeskripsikan kreativitas guru di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik.
Untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran di SPS Puspa Giri |1 Dahanrejo Gresik

dalam meningkatkan kreativitas pendidik dalam mengajar.
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F. Manfaat Penelitian
Sebagaimana penjelasan tujuan penelitian diatas, maka peneliti berharap hasil
penelitian ini membawa manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis
a. Penulis mendapatkan ilmu tambahan mengenai manajemen pembelajaran.
b. Dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya pada mahasiswa jurusan
pendidikan islam anak usia dini yang berhubungan dengan manajemen pembelajaran
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru:
1) Menambah pengetahuan guru tentang manajemen pembelajaran.
2) Guru mampu meningkatkan dalam hal manajemen pembelajarannya
b. Bagi sekolah:
Sekolah dapat memperbaiki maupun meningkatkan dalam hal manajemen
pembelajarannya.
G. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan penulis ada beberapa penelitian yang terkait dengan tema
penulis yaitu antara lain:

1. Puji Rohwati yang berjudul “Studi tentang Manajemen Pembelajaran Bahasa Anak Usia
Dini di RA Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwasanya pada perencanaan pembelajaran meliputi
berbagai program yang didalamnya terdapat tema, sub tema yang mencakup aspek
bahasanya (membaca, menulis, mendengarkan, berbicara), perencanaan program
tersebut adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Pada langkah pelaksanaannya terdapat
kegiatan pembuka, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan terdapat evaluasi yang berupa
penilaian serta laporan.®®

2. Wahyuning Tiyas dengan judul ‘“Manajemen Pembelajaran dalam Mengembangkan
Kemampuan Sosial Murid Di TK ABA 05 Semarang” Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwasanya pembelajaran yang ada di TK ABA 05 Semarang dalam perencanaan
pembelajarannya menyusun berbagai program yaitu yang pertama menyusun Program
Semester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Selain itu juga menetapkan materi, metode

dan media pembelajaran. Namun pada pelaksanaanya, pendidik yang ada di TK tersebut

15pyji Rohwati, Skripsi “Studi tentang Manajemen Pembelajaran Bahasa Anak Usia Dini di RA Al-Hikmah
Polaman Mijen Semarang Tahun Pelajaran 2013/2014”, (Semarang: UIN Walisongo, 2014).
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kekurangan tenaga guru sehingga setiap kelas berisi 23 anak. Setelah itu di TK ABA 05
Semarang juga melakukan evaluasi dalam pembelajaran.t®
. Wilma Rahmah Hidayati dengan judul “Manajemen Pembelajaran Anak Usia Dini
Kesesuaian dengan Standar (studi kasus di TPA Karakter Pelangi Nusantara Kota
Semarang)” berdasarkan penelitian ini bahwasanya pada perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, pengawasan pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta
pelaporan pembelajaran di TPA Karakter Pelangi Nusantara Kota Semarang ini sudah
sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), standar isi,
standar proses, standar penilaian. Selain itu manajemen pembelajarannya juga didukung
dengan faktor modul IHF (Indonesia Heritage Foundation) dan STPPA untuk acuan
guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran. Namun terdapat beberapa
penghambat yang ada di TPA Karakter Pelangi Nusantara Kota Semarang yaitu fasilitas
yang belum lengkap serta hadirnya murid di sekolah dibebaskan dan belum
terjadwalkan.’
Eti Hadiati dan Fidrayani dengan judul “Manajemen Pembelajaran Anak Usia Dini”
hasil dari pada penelitian ini adalah sebagian besar RA di kota Bandar Lampung sudah
melaksanakan beberapa perencanaan pembelajaran seperti menyusun Program Tahunan
(PROTA), Program Semester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan (RPPM) serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) telah tersusun langkah-langkah
dalam kegiatan belajar mengajar seperti mulai dari kegiatan pendahuluan.®
Siti Nurhanifah dengan judul “Kreativitas Guru Dalam Pengembangan Media
Pembelajaran Di TK B TKIT Raudhatul Jannah Bogor” hasil dari pada penelitian ini
adalah bahwasanya terdapat empat aspek yang dimiliki pendidik yang kreatif namun di
TKIT Raudhatul Jannah Bogor ini belum semua pendidik yang mempunyai kreativitas
pendidik dalam mengembangkan media pembelajaran.*®

Walaupun terdapat kemiripan pada hasil penelitian yang sudah dipaparkan,
namun pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis sedikit berbeda dengan
penelitian yang terdahulu. Karena pada pembahasan kali ini lebih memfokuskan pada

manajemen pembelajarannya untuk meningkatkan kreativitas guru.

16 Wahyuning Tiyas, Skripsi “Manajemen Manajemen Pembelajaran Dalam Mengembangkan Kemampuan

Sosial Peserta Didik Di TK ABA 05 Semarang”, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015)

7 Wilma Rahmah Hidayati, Skripsi “Manajemen Pembelajaran Anak Usia Dini Kesesuaian dengan Standar

PAUD (studi kasus di TPA Karakter Pelangi Nusantara Kota Semarang)”, (Semarang: UNNES, 2019)

18 Eti Hadiati dan Fidrayani, “Manajemen Pembelajaran Anak Usia Dini”, Jurnal Ilmiah Anak Usia Dini, Vol. 2

,No. 1, 2019
19 Siti Nurhanifah, Skripsi “Kreativitas Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran Di TK B TKIT
Raudhatul Jannah Bogor”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018)
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H. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir untuk melandasi penelitian ini adalah:

Manajemen Pembelajaran

\

y

\

v

\ 4

Y

Perencanaan
Pembelajaran

Pengorgani-
sasian
Pembelajaran

Pelaksanaan

Pembelajaran

Pengawasan

Pembelajaran

Evaluasi

Pembelajaran

v

Kreativitas Guru

A\ 4

Hasil manajemen dalam meningkatkan kreativitas guru

\ 4

Y

\

Manajemen pembelajaran di
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik ini mendukung dalam
meningkatkan kreativitas guru
dalam mengajar

Kepala sekolah  melakukan
usaha-usaha dalam manajemen
pembelajarannya untuk
meningkatkan kemampuan

kreativitas guru

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berfikir
Manajemen pembelajaran adalah cara pendidik dalam mengatur proses pembelajaran
agar tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga murid mampu mencapai
pengetahuannya, keterampilannya, kemampuan serta pemahaman pada lingkungan
sekitarnya. Dengan begitu maka pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yang akan
dicapai, manajemen pembelajaran tersebut terdiri dari proses perencanaan pembelajaran,
pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengawasan pembelajaran, dan

evaluasi pembelajaran.

Dengan adanya manajemen pembelajaran mampu meningkatkan kreativitas guru
dalam mengajar. Seperti yang ada pada manajemen pembelajaran di SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik ini mendukung dalam meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar.
Selain itu juga Kepala sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, melakukan usaha-usaha

dalam manajemen pembelajarannya untuk meningkatkan kemampuan kreativitas guru.
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BAB Il

KAJIAN TEORI
A. Manajemen Pembelajaran
1. Pengertian Manajemen Pembelajaran

Manajemen menurut bahasa berarti mengelola. Sedangkan menurut istilah
manajemen adalah gabungan antara ilmu dan seni yang terdiri dari sebuah
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pengarahan pada suatu organisasi yang
menggunakan sumber daya yang dimiliki sebagai pencapaian tujuan serta sasaran
suatu organisasi.?® Manajemen termasuk dalam ilmu sosial dan suatu proses, dalam
manajemen terdapat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan seperti kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta evsluasi. Sehingga
kegiatan seperti itu saling berkesinambungan yang artinya tidak dapat terlepas, maka
dari itu manajemen juga disebut sebagai sistem.

Pembelajaran itu sendiri menurut Suryosubroto memiliki 2 pengertian yaitu,
yang pertama adalah urutan tahapan dalam mempelajari suatu hal atau bisa juga
urutan perencanaan kegiatan yang dibuat oleh pendidik, dan pengertian yang kedua
adalah pelaksanaan proses kegiatan sampai dengan evaluasi dan rencana
kedepannya.?* Seperti halnya pada Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwasanya, “pembelajaran adalah
hubungan antara murid dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”.

Dari penjelasan manajemen pembelajaran tersebut bisa disimpulkan bahwa
pembelajaran yang baik itu memerlukan manajemen yang baik juga karena
manajemen merupakan kunci keberhasilan dalam pembelajaran. Menurut Bafadal
manajemen pembelajaran adalah usaha lembaga dalam mengatur proses kegiatan
belajar mengajar agar tercipta kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien
dengan pendidik yang telah sesuai dengan standar kualifikasi akademik serta
memiliki keahlian dan kemampuan agar tercipta kinerja pendidik yang berkualitas.??
Sedangkan menurut Sue dan Glover manajemen pembelajaran merupakan proses

kegiatan dalam hal membantu murid agar mampu mencapai pengetahuannya,

20 Dian Wijayanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 2.
21 Endang Listyani, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Nasima Semarang, Education
Management, Vol. 1, no. 1, 2012, 47-48.
22 Eti Hadiati dan Fidrayani, Manajemen Pembelajaran Pendidikan, Anak Usia Dini, Pendidikan Anak Usia
Dini, Vol. 2, No. 1, 2019, him 70
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keterampilannya, kemampuan serta pemahaman pada lingkungan sekitarnya.?® Guru
sebagai manajer dalam organisasi kelasnya. Dengan menjadi manajer dalam
organisasi kelasnya maka setiap aktivitas guru harus memenuhi proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, serta mengevaluasi setiap hasil kegiatan
pembelajarannya.?* Seperti yang dijelaskan oleh Reigeluth dan Garfinkel bahwa
pendidik sebagai fasilitator dan sebagai manajer.?

Menurut penulis pengertian manajemen pembelajaran adalah cara pendidik
dalam mengatur proses pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang efektif dan
efisien sehingga murid mampu mencapai pengetahuannya, keterampilannya,
kemampuannya serta pemahaman pada lingkungan sekitarnya.

Peran Pendidik dalam Memanajemen Pembelajaran

Peran pendidik sebagai manajer dalam pembelajaran adalah mengatur serta
mengarahkan murid untuk belajar, dengan tujuan merubah tingkah laku kognitif,
afektif dan psikomotorik.?® Menurut Davis peran pendidik dalam manajemen
pembelajaran adalah sebagai berikut;?’

a. Merencanakan, menyusun tujuan yang akan di capai dalam proses pembelajaran

b. Mengorganisasikan atau menggabungkan semua sumber daya pembelajaran
pada tujuan yang sudah direncanakan secara efektif dan efisien

c. Memimpin dalam hal ini sama dengan memberikan motivasi terhadap murid
agar semangat dan siap ketika proses pembelajaran berlangsung

d. Mengawasi setiap proses pembelajaran dengan tujuan agar tujuan pembelajaran
tercapai, maka dibutuhkan adanya evaluasi pembelajaran agar tau hasil yang
sudah dicapai.

Menurut penulis peran pendidik dalam manajemen pembelajaran adalah
merencanakan serta menyusun tujuan, mengorganisasikan semua sumber daya
pembelajaran yang sudah didapat, memimpin dengan memberikan motivasi,
mengawasi setiap proses pembelajaran. Itu semua dilakukan oleh pendidik agar
mampu merubah tingkah laku dalam hal kognitif, afektif dan psikomotoriknya.
Fungsi Manajemen Pembelajaran

Fungsi dari manajemen adalah sebagai berikut: 2

2 Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, Quantum Teaching (Jakarta: 2005), him 78

24 bid.,
2 1bid.,
2 1bid.,
2 1bid.,
28 1bid.

75

75

76
75-76

, 91- 150
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a. Perencanaan pembelajaran
Perencanaan merupakan langkah awal yang diambil untuk mencapai tujuan
yang sudah direncanakan secara efektif dan efisien. Menurut Johnson
perencanaan adalah proses dari sistem menyesuaikan dengan sumber daya yang
ada agar mampu mengubah lingkungan disekitar serta kekuatan dalam internal.?®

Kedudukan manajer disekolah adalah pendidik. Maka dari itu pendidik dalam

melakukan perencanaan pembelajarannya terdapat usaha-usaha yang dilakukan

seperti; menganalisis berbagai tugas, menelaah kebutuhan dalam belajar atau
pelatihan, dan mencatat tujuan belajar dengan tujuan guru mampu membuat
rencana beberapa tugas yang akan dilakukan pada kegiatan belajar mengajar.

Seperti yang dikatakan oleh E. Mulyasa bahwasanya, dalam melakukan

perencanaan pembelajaran terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu

antara lain:

1) Program Semester (PROSEM), yang dirancang untuk mempermudah dalam
menyusun program selanjutnya seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
PROSEM (Program Semester) terdiri dari KD (kompetensi dasar) dan
indikator dalam setiap tema, sub tema, alokasi waktu.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) yang penjabarannya
dari program semester, yang isinya mencangkup identitas (semester,
bulan/minggu, kelompok usia), kompetensi dasar yang dipilih beserta aspek
perkembangannya, materi pembelajaran dan, rencana kegiatan.

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) digunakan setiap hari
ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Penjabarannya dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM). RPPH ini mencangkup
identitas (semester/bulan/minggu, hari/tanggal/tahun), kelompok usia, tema
dan sub tema, alokasi waktu, kegiatan pembuka, kegiatan inti, kegiatan
penutup, media yang dipakai baik alat maupun bahan, dan penilaian
perkembangan. Namun saat ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia mengeluarkan surat tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Nomor 14 Tahun 2019, bahwasanya Penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan dengan prinsip efisien,

efektif, dan berorientasi pada murid.*® Komponen Rencana Pelaksanaan

2 1bid., 91
30 “Surat Edaran Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Penyederhaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.”
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Pembelajaran (RPP) dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 22/2016 mengenai Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah,

sebagai komponen inti ialah tujuan pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan)

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (assessment) yang wajib
dilaksanakan oleh guru, sedangkan komponen lainnya bersifat pelengkap.:

Perencanaan pembelajaran dalam Permendikbud Nomor 137/2014 pasal 11

huruf a, dilakukan secara pendekatan serta model pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan, karakteristik anak, serta budaya lokal.®? Sehingga RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) pada pendidikan anak usia dini juga

mengikuti arahan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia dengan

menggunakan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) baru atau biasa
disebut dengan RPP Satu lembar.
4) Terdapat macam-macam model pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD) yaitu sebagai berikut:

a) Model pembelajaran klasikal dimana pola pembelajaran yang dilakukan
dengan cara menyamakan semua kegiatan yang dikerjakan oleh seluruh
murid yang ada di kelas dalam waktu yang sama. Sehingga pada model
pembelajaran ini kurang memerhatikan minat murid secara individu.

b) Model pembelajaran kelompok dengan sudut pengaman yang artinya
kegiatan pembelajaran murid dibagi menjadi 3 kelompok dengan jenis
tugas yang berbeda serta terdapat kegiatan pengaman yang berada di
sudut kelas. Ketika terdapat murid yang cepat menyelesaikan salah satu
tugas maka murid tersebut pindah di kelompok yang lain dengan aturan
apabila kelompok tersebut terdapat tempat yang tersedia, dan jika tidak
tersedianya tempat pada kelompok tersebut maka murid tersebut
melakukan kegiatan pengaman yang ada di sudut kelas.

c) Model pembelajaran area dimana model pembelajaran tersebut dilakukan
sesuai dengan minat murid secara individu serta sesuai dengan kebutuhan
spesifik anak, menghormati keragaman budaya yang ada dengan prinsip
membantu murid untuk mendapatkan pengalaman, membantu murid

untuk memutuskan pilihannya ketika berada di area yang sudah disiapkan

31 “Permendikbud No 137 Tahun 2014 (Standar Nasional PAUD”
%2 1bid.,
33 Leoniyah, Model Pembelajaran di TK / Pendidikan Anak Usia Dini, (Wordpress: 05 Juli 2015).
https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:poatUG8Bc1UJ:https://leoniyah.wordpress.com/2015/
07/05/model-pembelajaran-di-tk-pendidikan-anak-usia-dini-paud/+&cd=5&hl=id&ct=clnk &gl=id

26


https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:poatUG8Bc1UJ:https://leoniyah.wordpress.com/2015/07/05/model-pembelajaran-di-tk-pendidikan-anak-usia-dini-paud/+&cd=5&hl=id&ct=clnk&gl=id
https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:poatUG8Bc1UJ:https://leoniyah.wordpress.com/2015/07/05/model-pembelajaran-di-tk-pendidikan-anak-usia-dini-paud/+&cd=5&hl=id&ct=clnk&gl=id

oleh guru, serta prinsip melibatkan orangtua maupun keluarga dalam
kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran area ini menggunakan
sepuluh macam area yaitu; area agama, area balok, area berhitung, area
musik, area IPA (llmu Pengetahuan Alam), area membaca dan menulis,
area bahasa, area pasir dan air, area drama, dan yang terakhir area seni
dan motorik.

d) Model pembelajaran sesuai sudut-sudut kegiatan, model pembelajaran
tersebut hampir sama seperti model pembelajaran area yaitu dilakukan
sesuai dengan minat murid. Sudut yang digunakan disesuaikan dengan
program yang sudah direncanakan. Sudut tersebut antara lain, sudut
ketuhanan, sudut pembangunan, sudut keluarga, sudut kebudayaan, sudut
alam sekitar dan pengetahuan. Pada setiap sudut terdapat alat-alat yang
bervariasi sesuai dengan jenis sudut tersebut.

e) Model pembelajaran sentra dengan menggunakan duduk secara
melingkar bersama guru (circle time) ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Tujuan dari model pembelajaran adalah untuk memberikan
pijakan sebelum dan sesudah bermain. Sentra bermain merupakan tempat
bermain anak yang dilengkapi dengan seperangkat alat-alat bermain yang
digunakan untuk mengembangkan semua potensi dasar murid. Sentra
bermain terdiri dari, sentra agama, sentra persiapan, sentra bahan alam
dan sains, sentra bermain peran, sentra seni, sentra balok, dan sentra
musik.

b. Pengorganisasian pembelajaran
Menurut Davis pengorganisasian pembelajaran mencangkup empat
kegiatan yaitu:**
1) Memilih alat praktik yang tepat
2) Memilih alat bantu untuk belajar atau audio-visual yang tepat
3) Memilih besarnya kelas sesuai jumlah murid yang ada
4) Memilih strategi yang tepat guna menginformasikan prosedur, peraturan-
peraturan dan pengajaran secara kompleks.
Kepemimpinan didalam pembelajaran adalah pendidik (guru). Peran
pendidik adalah sebagai pemimpin atau manajer dalam pembelajaran. Seperti
yang dijelaskan oleh Sue dan Glover peran guru adalah membantu murid dalam

mengembangkan kualitas pembelajaran yang kemungkinan kegiatan manajemen,

% 1bid., 110
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struktur organisasi, proses serta sistem yang dibutuhkan dalam kegiatan
mengajar dan memberi peluang untuk mampu belajar lebih maksimal lagi.*
Perbedaan pada kepemimpinan, administrasi, dan manajemen yang sesuai
dengan sudut pandang pembelajaran ketika dilakukan oleh kepala sekolah, guru,
dan wakil bidang pembelajaran adalah:

Tabel 2.1 Perbedaan Kepemimpinan, Manajemen dan Administrasi®

Kepala Koordinator | Guru Kelas/
Sekolah Guru Mata
Pelajaran
Fokus Semua bidang | Hanya pada | Hanya pada
di sekolah bidang penyampaian
pengajaran kurikulum
Melalui Rencana Rencana Prosedur
pengembangan | pengembangan | pekerjaan
lembaga lembaga
sekolah sekolah
Kepemimpinan | Visi, misi, | Men- Penataan
sasaran, deskripsikan kelas,
struktur tujuan, penetapan
organisasi, pemanfaatan pada tujuan
strategi, sumber daya, | mengajar,
kebijakan target, gaya belajar
sekolah kebijakan mengajar.
dalam
pembagian
mata pelajaran,
kebersamaan
Manajemen Mengawasi Alokasi Pengem-
seluruh sumber daya, | bangan
sumber daya | kemajuan materi
serta mengem- | murid, peng- | pelajaran,
bangkan staff | organisasian penggunaan
kurikulum, sumber daya,
pengembangan | pelaksanaan
staf mata | kurikulum,
pelajaran, penilaian
pemantauan murid
serta evaluasi
Administrasi Tanggung Penyediaan Mendata
jawab penuh berbagai daftar | proses belajar
sumber daya, | mengajar,
pencatatan staf | penataan
murid

* 1bid., 122
% 1bid., 123
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C.

Pelaksanaan pembelajaran

Menurut Agus Wibowo pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan antara pendidik dengan murid secara langsung.®’
sebagaimana dimaksud dalam Permendikbud Nomor 137/2014 pasal 11 huruf b
dilaksanakan melalui bermain secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
kontekstual, dan berpusat pada anak untuk berpartisipasi aktif sekaligus
memberikan keluasan bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis anak.3®

Bermain seraya belajar secara interaktif ialah kegiatan pembelajaran yang
saling berhubungan antara murid dengan murid yang lain, murid dengan
pendidik, serta murid dengan lingkungannya. Sehingga murid dapat memahami
cara bersosialisasi dengan saling mengenal antara satu sama lain®. Sehingga
terciptanya suasana pembelajaran yang aman dan nyaman.

Bermain seraya belajar secara inspiratif ialah kegiatan belajar mengajar
yang mengajak anak untuk mengembangkan imajinasinya. Imajinasi pada anak
merupakan salah satu Karakteristik pada anak usia dini®. Dengan selalu
mengembangkan imajinasi anak maka anak akan tidak mudah merasa bosan
ketika melakukan kegiatan-kegiatan.

Dalam Permendikbud Nomor 137/2014 Pasal 13 Ayat 1 menyatakan
bermain seraya belajar dengan menyenangkan merupakan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dalam suasana bebas dan nyaman untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran®. Pada dasarnya bermain adalah hal yang diinginkan
oleh anak, anak merasa bebas mengeksplor keinginannya, merasa nyaman dan
aman ketika bermain.

Bermain sambil belajar secara kontekstual ialah kegiatan pembelajaran
yang bersangkutan dengan aturan lingkungan alam dan sosial budaya*. Jadi
ketika anak bermain sesuai dengan lingkungan sekitarnya maka anak akan
mudah untuk memahami dan pendidik tidak susah untuk menjelaskan.

Sedangkan untuk bermain sambil belajar berpusat pada anak ini

merupakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan minat, potensi, kebutuhan

37 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 99
38 “Permendikbud No 137 Tahun 2014 (Standar Nasional PAUD.zip.”

39 John Rinaldi, Ratusan Game Edukatif Untuk Anak Usia 0-3 Tahun (Jogjakarta: Diva Press, 2014), 53
40 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2011), 9

41 «“Permendikbud No 137 Tahun 2014 (Standar Nasional PAUD.zip.”
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anak, tingkat perkembangan dan Karakteristik anak**. Dengan banyaknya
kebutuhan serta keinginan anak yang dilakukan maka pendidik tetap mengajak
murid bermain sambil belajar yang mencangkup enam aspek yaitu Nilai Agama
dan Moral, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial Emosional, dan Seni.
Bermain merupakan salah satu cara yang paling efektif bagi murid untuk
mendapatkan kebutuhan dan keinginannya. Itu sebabnya anak usia dini sudah
memiliki kemampuan untuk belajar namun keinginan terbesarnya adalah
bermain, sehingga pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) adalah bermain sambil belajar dan belajar seraya
bermain.

Permendikbud No 146 Tahun 2014 pasal 5 menjelaskan bahwasanya pada
pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini menggunakan enam aspek
perkembangan yaitu, Nilai Agama dan Moral, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa,
Sosial Emosional, dan Seni.** Enam aspek tersebut setiap usia berbeda pada
indikator pencapaian perkembangan anak usia dini seperti yang sudah dijelaskan
pada Permendikbud No. 146 Tahun 2014.

Tabel 2.2 Indikator Perencanaan Perkembangan Anak Usia Dini 3-4
Tahun

KD

Indikator Perencanaan Perkembangan
Anak Usia Dini 3-4 Tahun

1.1 Mempercayai adanya
Tuhan melalui ciptaan-
Nya

1.2 Menghargai diri
sendiri, orang lain, dan

lingkungan sekitar
sebagai rasa  syukur
kepada Tuhan

2.1 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
hidup sehat

2.2 Memiliki perilaku
yang mencerminkan

sikap ingin tahu

2.3 Memiliki perilaku
yang menunjukkan sikap
kreatif

2.4 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap estetis

2.5 Memiliki perilaku

Indikator pencapaian perkembangan anak untuk
KD pada Kl Sikap Spiritual dan KD pada KiI
Sikap Sosial tidak dirumuskan secara tersendiri.
Pembelajaran untuk mencapai KD-KD ini
dilakukan secara tidak langsung, tetapi melalui
pembelajaran untuk mencapai KD-KD pada KI
Pengetahuan dan Kl Keterampilan, serta melalui
pembiasaan dan keteladanan. Dengan kata lain,
sikap positif anak akan terbentuk ketika dia
memiliki ~ pengetahuan  dan  mewujudkan
pengetahuan itu dalam bentuk hasil karya
dan/atau unjuk kerja. Contoh sikap positif itu
adalah perilaku hidup sehat, jujur, tanggung
jawab, peduli, kreatif, kritis, percaya diri, disiplin,
mandiri, mampu bekerja sama, mampu
menyesuaikan diri, dan santun.

3 1bid.,

4 «“permendikbud No 137 Tahun 2014 (Standar Nasional PAUD”
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yang mencerminkan
sikap percaya diri

2.6 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap taat terhadap
aturan sehari-hari untuk
melatih kedisiplinan

2.7 Memiliki perilaku
yang menunjukkan sikap
sabar (mau menunggu
giliran, mau mendengar
ketika orang lain
berbicara) untuk melatih

kedisiplinan sikap
percaya diri

2.8 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
kemandirian

2.9 Memiliki perilaku
yang mencerminkan

sikap peduli dan mau
membantu jika diminta
bantuannya

2.10 Memiliki perilaku
mencerminkan sikap
menghargai dan toleran
kepada orang lain

2.11 Memiliki perilaku
dapat menyesuaikan diri
2.12 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap

tanggungjawab

2.13 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap jujur

2.14 Memiliki perilaku
yang mencerminkan
sikap santun kepada
orang tua, pendidik, dan
teman

3.1 Mengenal kegiatan
beribadah sehari-hari

4.1 Melakukan kegiatan
beribadah sehari-hari
dengan tuntunan orang
dewasa

Meniru ucapan dan melaksanakan ibadah

3.2 Mengenal perilaku
baik sebagai cerminan
akhlak mulia

4.2 Menunjukkan
perilaku santun sebagali

Menunjukkan sikap sopan kepada setiap orang,
menunjukkan sikap peduli terhadap orang lain

(misal: berbagi makanan dan mainan)
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cerminan akhlak mulia

3.3 Mengenal anggota
tubuh fungsi, dan
gerakannya untuk
pengembangan motorik
kasar dan motorik halus
4.3 Menggunakan
anggota tubuh untuk
pengembangan motorik
kasar dan halus

Menunjukkan anak mampu melompat di tempat,
melakukan kegiatan yang menunjukkan anak
mampu meniru gerakan senam yang lebih
sederhana, melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu meniti di atas papan
yang lebih lebar, melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu menuang air atau
benda kecil ke dalam wadah dengan tidak tumpah,
melakukan kegiatan yang menunjukkan anak
mampu melompat turun dari ketinggian kurang
dari. 20 cm, melakukan Kkegiatan yang
menunjukkan anak mampu memasukkan benda
kecil ke dalam botol, melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu menggunting Kkertas
mengikuti pola garis lurus melakukan kegiatan
yang menunjukkan anak mampu meronce manik-
manik yang tidak terlalu kecil dengan benang
yang tidak kaku

3.4 Mengetahui cara
hidup sehat

4.4 Mampu menolong
diri sendiri untuk hidup
sehat

Berperilaku hidup bersih dan sehat dengan
bantuan, menunjukkan anak mampu memilih
makanan dan minuman yang bersih, sehat dan
bergizi dengan bantuan orang tua melakukan
kegiatan yang menunjukkan anak mampu
membedakan makanan dan minuman yang bersih,
sehat dan bergizi dengan bantuan orang tua,
menggunakan toilet dengan bantuan

3.5 Mengetahui cara
memecahkan  masalah
sehari-hari dan

berperilaku kreatif

Memecahkan masalah sederhana yang dihadapi
dengan aktif bertanya pada orang-orang di
lingkungannya, = melakukan  usaha  untuk
menyelesaikan kegiatan secara mandiri,

4.5 Menyelesaikan

masalah sehari-hari

secara kreatif

3.6 Mengenal benda- | Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak
benda di  sekitarnya | mampu mengenal benda dengan membedakan

(nama, warna, bentuk,
ukuran, pola, sifat, suara,
tekstur, fungsi, dan ciri-

ciri lainnya)

4.6 Menyampaikan
tentang apa dan
bagaimana benda-benda
di sekitar yang
dikenalnya (nama,

warna, bentuk, ukuran,
pola, sifat, suara, tekstur,

benda berdasarkan bentuk dan ukuran (misal:
panjang pendek, besar kecil), melakukan kegiatan
yang menunjukkan anak mampu mengenal benda
dengan memasangkan benda sesuai pasangannya,
melakukan kegiatan yang menunjukkan anak
mampu mengenal bentuk geometri (segitiga,
persegi, dan lingkaran), melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu mengenal benda
dengan menyusun 3- 5 benda secara berurutan,
melakukan kegiatan yang menunjukkan anak
mampu mengenal konsep banyak sedikit, lama

fungsi, dan  ciri-ciri | sebentar, berat-ringan melalui kegiatan
lainnya) melalui | membandingkan

berbagai hasil karya

3.7 Mengenal | Menyebut nama diri dan jenis kelamin,

lingkungan sosial | menunjukkan ketertarikan untuk bermain dalam
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(keluarga, teman, tempat
tinggal, tempat ibadah,
budaya, transportasi)

4.7 Menyajikan berbagai
karya yang berhubungan
dengan lingkungan
sosial (keluarga, teman,
tempat tinggal, tempat

ibadah, budaya,
transportasi) dalam
bentuk gambar,

bercerita, bernyanyi, dan
gerak tubuh

kelompok kecil, menyebut peran-peran dan
pekerjaan orang-orang yang ada di sekitarnya,
menunjukkan tempat yang sering dikunjungi di
sekitar rumah (warung dan tempat ibadah),
menunjukkan kepedulian terhadap peraturan,
menunjukkan tempat yang sering dikunjungi di
sekitar rumah (warung dan tempat ibadah).

3.8 Mengenal
lingkungan alam
(hewan, tanaman, cuaca,
tanah, air, batu-batuan,
dil)

4.8 Menyajikan berbagai
karya yang berhubungan
dengan lingkungan alam
(hewan, tanaman, cuaca,
tanah, air, batu-batuan,

dil)  dalam  bentuk
gambar, bercerita,
bernyanyi, dan gerak
tubuh

Menyebutkan benda-benda yang ada di sekitarnya,
menunjukkan karya yang berhubungan dengan
benda-benda yang ada di lingkungan alam melalui
kegiatan menggambar.

3.9 Mengenal teknologi
sederhana (peralatan
rumah tangga, peralatan
bermain, peralatan
pertukangan, dll)

4.9 Menggunakan
teknologi sederhana
untuk menyelesaikan
tugas dan Kkegiatannya
(peralatan rumah tangga,

peralatan bermain,
peralatan  pertukangan,
dll)

Menyebutkan nama benda-benda teknologi
sederhana (misal: gunting kuku, gunting, sekop,
cangkul, sikat gigi, sendok, pembuka tutup botol,
pisau, palu, spons, roda pada kendaraan),
mengelompokkan berbagai teknologi sederhana
yang ada di rumah dan lingkungan sekitarnya

3.10 Memahami bahasa
reseptif (menyimak dan

Membedakan perintah, pertanyaan, dan ajakan,
melaksanakan tiga atau lebih perintah sederhana

membaca)

4.10 Menunjukkan

kemampuan berbahasa

reseptif (menyimak dan

membaca)

3.11 Memahami bahasa | Menggunakan kalimat pendek dengan kosakata
ekspresif yang lebih banyak untuk menyatakan apa yang

(mengungkapkan bahasa
secara verbal dan non
verbal)

dilihat dan dirasa, menunjukkan perilaku seperti
sedang membaca buku, mengucapkan kalimat
sesuai dengan tujuan (kalimat tanya, pernyataan),




4.11 Menunjukkan
kemampuan berbahasa
ekspresif
(mengungkapkan bahasa
secara verbal dan non
verbal)

berbicara dengan kalimat yang sederhana dengan
nada yang sesuai dengan tujuan (misal: bertanya
dan memberi pendapat)

3.12 Mengenal
keaksaraan awal melalui
bermain

4.12 Menunjukkan
kemampuan keaksaraan
awal dalam berbagai
bentuk karya

Mencoret berbagai bentuk (zig zag, lengkung,
garis, dll), menunjuk benda berdasarkan simbol
huruf yang dikenalinya, membilang secara urut 1-
10,

3.13 Mengenal emosi
diri dan orang lain 4.13
Menunjukkan reaksi
emosi diri secara wajar

Mulai melakukan aktivitas keseharian dengan
anak lain, mengungkapkan secara tegas kebutuhan
dan keinginan secara verbal dan fisik

3.14 Mengenali
kebutuhan, keinginan,
dan minat diri 4.14
Mengungkapkan
kebutuhan, keinginan,
dan minat diri dengan
cara yang tepat

Memilih benda yang disukainya, menunjukkan
benda sesuai kebutuhan atau keinginan secara
lisan maupun isyarat

3.15 Mengenal berbagai
karya dan aktivitas seni
(sesuai minat anak)

4.15 Menunjukkan karya
dan aktivitas seni dengan
menggunakan berbagai
media

Melakukan aktivitas seni sederhana dengan lebih
teratur sesuai dengan aturan atau karakteristiknya

d. Pengawasan Pembelajaran
Pengawasan secara internal dalam organisasi terdapat berbagai kegiatan
seperti:*

1) Pengawasan input yang berarti jumlah serta kualitas para anggota, peralatan,
bahan-bahan, fasilitas dan informasi yang dicapai kepada organisasi yang
bersangkutan

2) Pengawasan aktivitas atau proses ialah pelaksanaan serta penjadwalan
kegiatan, transformasi, operasional serta distribusi yang ada pada organisasi

yang
diinginkan dan yang tidak diinginkan seperti bahan buangan, polusi, dan

3) Pengawasan output merupakan pengawasan terhadap output
sampah) pada organisasi yang bersangkutan.

e. Evaluasi Pembelajaran

45 Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, Quantum Teaching (Jakarta: 2005), 74-75
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Kata evaluasi hampir sama dengan pengawasan, perbedaannya hanya pada

kondisinya akan tetapi fungsi pada masing-masing tersebut tetap sama yaitu

mengontrol secara terus menerus* agar proses dalam mencapai tujuan berjalan

dengan lancar sesuai rencana yang sudah ditetapkan. Menurut Hamalik membuat

rancangan evaluasi dilakukan oleh guru ketika membuat rencana pembelajaran,

sesuai dengan tugas seorang perancang sistem dalam hal pembelajaran seperti

mengorganisir orang-orang, prosedur-prosedur, material, dengan tujuan murid

akan belajar secara efisien.” Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono

evaluasi melingkupi evaluasi hasil pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.

Terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan pada evaluasi pembelajaran

yaitu:

1)

2)

3)

Penilaian

Teknik pada penilaian yang dilakukan oleh pendidik dalam
pembelajarannya adalah pengamatan pada perkembangan murid, penilaian
anekdot dimana perubahan setiap perilaku dan sikap anak baik pada
perubahan positif maupun terakhir dalam situasi tertentu akan dicatat oleh
pendidik, dan penilaian unjuk kerja dimana penilaian ini sesuai dengan hasil
kerja anak dalam kegiatan yang diamati.*®
Pelaporan nilai

Muhammad Fadhillah menjelaskan pelaporan nilai adalah aktivitas
guna menjelaskan berbagai kecapaian aspek perkembangan dan
pertumbuhan yang sudah anak miliki dalam waktu tertentu.*® Dengan
pelaporan maka akan diketahui ketercapaian pada perkembangan dan
pertumbuhan anak selama di sekolah.>®
Pengelolaan serta tindak lanjut pada hasil penilaian
Tindak lanjut pada penilaian adalah sebagai berikut:
a) Dalam meningkatkan kompetensi diri pendidik menggunakan acuan

hasil nilai

46 Sahertian, P.A Dimensi Administrasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1985), 360.

4" 1bid., 137

48 Zainal Agib, Pedoman Teknis Penyelenggaraan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Bandung: Nuansa

Aulia, 2010), 39-40.

49 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik & Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz

Media, 2012), 244

%0 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak: Taman Kanakkanak, (Jakarta: Kencana, 2011), 189-190
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b) Dengan hasil penilaian pendidik mampu memperbaiki, metode,
program, jenis kegiatan, penataan serta menggunakan mainan edukasi,
kesehatan, kebersihan, sarana dan prasarana

c) Mendiskusikan mengenai tindak lanjut terhadap murid bersama wali
murid

d) Memiliki program layanan untuk anak kebutuhan khusus.>

4) Peningkatan mutu pada pembelajaran

Dalam manajemen pembelajaran, peningkatan mutu terpadu
merupakan peningkatan yang lebih dari mengelola perubahan namun juga
mengambil semua kekuatan eksternal yang terjadi pada sekolah. Seperti
yang dijelaskan oleh Spanbauer sekolah yang berhasil adalah sekolah yang
sudah menerapkan dua strategi utama, strategi yang pertama menggunakan
pendekatan sistem yang melaksanakan peninjauan ulang lebih cepat
terhadap proses yang berhubungan dengan murid, yang kedua, hal yang
paling berdampak positif adalah dalam pembuatan keputusan dan

manajemen sekolah guru ikut serta terlibat dalam hal itu.>2
Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa fungsi dari manajemen
pembelajaran adalah  perencanaan pembelajaran, pengorganisasian
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengawasan pembelajaran,

evaluasi pembelajaran.
B. Kreativitas Pendidik
1. Pengertian Kreativitas Pendidik

Kata dasar dari kreativitas adalah kreatif, menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) kreativitas merupakan kompetensi seseorang dalam menciptakan
suatu hal. Menurut Munandar menjelaskan bahwa kreativitas adalah suatu bentuk
kemampuan mengubah serta memperkaya sesuatu yang sudah dimiliki dengan
melakukan penemuan-penemuan dalam bidang lainnya seperti bidang seni atau ilmu
teknologi.>® Sedangkan menurut Mayesky kreativitas adalah bentuk berfikir serta
bentuk tindakan seseorang yang membuat sesuatu dari dirinya memiliki nilai untuk

dirinya sendiri maupun orang lain.>* Konsep kreativitas secara umum yaitu tindakan

51 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoretik & Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 250
%2 |bid., 149.
%3 Munandar, Utami, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta : P.T Gramedia Widya
Indonesia, 1999), 37.
% Enda Puspitasari, Pemetaan Kreativitas Anak Usia 4-6 Tahun di TK Laboratorium PG-PAUD Universitas
Riau, Jurnal Educhild, Vol.4, No. 1, 2015.
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yang bertujuan untuk membuat sesuatu yang belum pernah ditemui atau dilakukan.

Pada dasarnya definisi kreativitas itu masih belum dianggap bisa mewakili

pemahaman dan pendapat yang beragam, dikarenakan dua alasan, antara lain;

1) Kireativitas termasuk bagian dari psikologis kompleks serta multidimensional
yang terdapat beberapa tafsiran yang berbeda-beda atau beragam

2) Pada macam-macam definisi Kkreativitas masing-masing memberikan tekanan
yang berbeda sesuai dasar teori yang mana menjadi acuan pembuat definisi.>®

Sedangkan pendidik adalah yang bertugas untuk mengelola kegiatan belajar
mengajar. Jadi kreativitas pendidik adalah kemampuan pendidik dalam menciptakan
sesuatu yang baru ketika mengajar agar menciptakan beberapa variasi dalam
mengajar sehingga murid mampu merangsang kemampuannya untuk lebih kreatif
dan aktif.>® Dengan ini pendidik harus mampu berkreatif, professional, serta
menyenangkan dengan menyesuaikan diri seperti;

a. Pendidik yang memiliki rasa tulus menyayangi muridnya

b. Pendidik yang bisa menjadi teman untuk muridnya sehingga murid merasa
nyaman dan mau terbuka kepada pendidik

c. Pendidik sebagai fasilitator untuk selalu memberikan kemudahan, serta siap
dalam melayani muridnya sesuai dengan bakat minat dan kemampuannya

d. Pendidik yang mau membagi pemikirannya dengan wali murid dengan tujuan
agar mengerti masalah yang sedang dihadapi murid sekaligus memberikan saran
untuk menyelesaikan permasalahan

e. Pendidik yang selalu percaya diri dan bertanggung jawab

f. Pendidik yang mengajarkan murid untuk terbiasa beradaptasi dan berinteraksi
dengan orang lain secara wajar

g. Pendidik yang mau mengembangkan kreativitasnya®’

Menurut penulis dapat disimpulkan bahwa kreativitas pendidik merupakan
kompetensi atau kemampuan pendidik untuk membuat sesuatu yang belum ada
sebelumnya, dan mampu menjelaskan atau menyampaikan suatu materi dengan cara
membuat murid mudah memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Untuk
menjadi pendidik yang kreatif, profesional, menyenangkan disarankan untuk mampu

menyesuaikan dirinya seperti pendidik yang menyayangi muridnya, menjadi

%5 Sri Narwati, Creative Learning Kiat Menjadi Guru Kreatif dan Favorit, (Yogyakarta: Familia Pustaka, 2011),

% Yanti Oktavia, Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran di
Sekolah Dasar, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 2, No.1, 2014, 809-810

57 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), 35.
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fasilitator, menjadi teman, memberikan solusi kepada wali murid jika ada

permasalahan, membiasakan murid untuk beradaptasi serta berinteraksi dengan orang

lain secara wajar, dan pendidik yang mengembangkan kreativitasnya.

Karakteristik pendidik yang kreatif

Adapun karakteristik pendidik yang kreatif adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Suka terhadap tantangan

Pendidik tidak hanya fokus dengan satu program yang ada, tanpa ingin
merubahnya. Namun pendidik yang kreatif itu pendidik yang selalu siap dan
mau memperbarui, mengembangkan serta memperkaya kegiatan belajar
mengajar.

Mengapresiasi karya murid

Dalam hal memberikan apresiasi ini sangatlah penting untuk dilakukan oleh
pendidik, dengan selalu menghargai hasil karya murid maka murid akan selalu
bersemangat untuk meningkatkan kreativitasnya serta kemampuannya.
Menerima murid apa adanya

Dengan menerima apa adanya murid, maka anak akan merasa aman dan nyaman
bersama gurunya. Jika murid merasa tidak diperdulikan oleh gurunya maka rasa
aman dan nyaman pada diri anak akan hilang dan dampak dari hal tersebut
adalah murid tidak bisa belajar dengan baik.

Motivator

Pendidik mempunyai tugas dalam mengembangkan potensi murid baik dalam
hal akademik maupun kreativitas yang dimilikinya. Maka dari itu pendidik
menjadi motivator untuk muridnya.

Ekspresif

Apabila pendidik menunjukkan ekspresi berupa memberi bimbingan, memberi
penghargaan kepada murid maka, akan menjadi modal terhadap perkembangan
kreativitas murid.

Suka terhadap seni dan keindahan

Banyak diantaranya pendidik yang kreatif adalah pendidik yang mencintai
kesenian dan keindahan yang menghasilkan beberapa karya seni.

Tulus menyayangi murid

Pendidik yang menyayangi murid secara tulus akan bermanfaat bagi
psikologisnya, dan anak merasa nyaman serta aman berada didekat gurunya.

Mempunyai rasa ketertarikan pada perkembangan anak
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Pendidik yang kreatif juga pendidik yang mempunyai rasa perhatian kepada
semua aspek perkembangan murid. Aspek tersebut diantaranya adalah Nilai
Agama dan Moral, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial Emosional, dan Seni.
9) Bersikap hangat kepada murid
Dengan memberikan kenyamanan kepada murid akan menciptakan suasana
kelas yang kondusif.
10) Fleksibel
Fleksibel berarti pendidik yang luwes dan tidak kaku ketika mengajar, pendidik
yang mampu dekat kepada murid dengan berbagai cara sesuai potensinya, serta
memahami kondisi murid dalam hal belajar.>®
Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kreativitas pendidik yaitu; suka
terhadap tantangan, mengapresiasi karya murid, menerima murid apa adanya,
menjadi motivator untuk muridnya, ekspresif, suka terhadap seni dan keindahan,
tulus menyayangi muridnya, mempunyai rasa ketertarikan pada perkembangan anak,

bersikap hangat kepada muridnya, fleksibel.

%8 Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-kanak,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 45-50
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BAB 11
METODE DAN RENCANA PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis pada penelitiannya adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan deskriptif naratif. Metode kualitatif menurut Bogdan
dan Taylor adalah langkah penelitian-penelitian dengan menghasilkan data deskripsi
baik berupa kalimat tertulis maupun lisan dari orang-orang serta perilaku yang
diamati.®® Sedangkan penelitian deskripsi kualitatif adalah metode penelitian yang
mempunyai tujuan agar mampu menggambarkan secara utuh tentang realitas yang
berasal dari fenomena yang terjadi pada masyarakat.’® Dengan menggunakan
penelitian jenis kualitatif yang menghasilkan data berupa deskripsi naratif maka harus
mencari informasi sebanyak mungkin kemudian mendeskripsikan berupa naratif
sehingga mampu memberikan gambaran secara utuh pada fenomena yang sedang
terjadi.
2. Pendekatan penelitian

Pada penelitian ini pendekatannya menggunakan studi kasus. Studi kasus
menurut Bogdan dan Biklen adalah penelitian yang melaksanakan pengujian sesuatu
secara rinci baik itu dilakukan oleh individu itu sendiri, penyimpanan dokumen, latar,
dan peristiwa tertentu.%

Sehubungan dengan ini maka penulis melalui berbagai peristiwa dan
fenomena lapangan, penulis mendapatkan data yang berhubungan dengan manajemen
pembelajaran di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik.

B. Sumber Data/Subyek Data
1. Lokasi penelitian
Peneliti melakukan penelitian di lembaga pendidikan yang bernama SPS Puspa
Giri Il Dahanrejo Gresik. SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini terletak di JI. Kh.
Syafi’i Gg. IV Dahanrejo RT. 01 RW. 01 Dsn. Dahanrejo Lor Kec. Kebomas Kab.
Gresik.

%9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 4

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), 47

®1 Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen.Qualitative Research for Education; an Introduction to theory and
Methods.(Boston: Allyn and Bacon, Inc., 1990), 78



Gambar 3.1 Lokasi SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
Tempat penelitian yang sudah dipilih oleh peneliti merupakan tempat yang sudah
dipertimbangkan dengan matang bahwa di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
pada pelaksanaan dan perencanaan pembelajarannya terlihat ketika dalam
kegiatan belajar mengajar, pendidik mengajak anak untuk bermain sambil belajar
atau belajar seraya bermain sehingga pembelajaran tersebut menyenangkan dan
murid merasa senang dan nyaman ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung,
terbukti saat guru menjelaskan materi, murid mau duduk dengan rapi dan mau
mendengarkan penjelasan dari guru. Pada model pembelajarannya SPS Puspa Giri
Il Dahanrejo Gresik menggunakan model pembelajaran kelompok dengan sudut
pengaman. Selain itu, di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik terdapat
ekstrakulikuler seperti mewarnai dan menari.

Maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai manajemen pembelajaran di
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik.

2. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah pendidik atau guru-guru

yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik.
3. Sumber Data

Sumber data primer merupakan sumber data yang utama di peroleh dari
objek atau subjek ketika melakukan penelitian. Sedangkan sumber data sekunder
adalah data pelengkap, data pendukung yang berupa kajian teori dengan sesuai
pembahasan penelitian.
a. Data Primer

Pada penelitian ini, sumber data primer yang didapat oleh peneliti secara
langsung adalah kepala sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik (Siti
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Fatimatuz Zahro), Supiyani (TU) Guru kelas Sehat (Yenny Purwati), Guru
Kelas cerdas (Sulikah), Guru kelas Ceria (Karimatul Mufdlilah).
b. Data Sekunder
Data sekunder yang didapat oleh peneliti dari beberapa buku, jurnal ilmiah,
data-data laporan yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo, serta catatan-
catatan yang didapat oleh peneliti ketika melakukan penelitian di lapangan.
C. Teknik Pengumpulan Data
Agar memperoleh data yang benar-benar sah dalam penelitian dapat di terapkan
dengan metode-metode sebagai berikut;
1. Metode observasi
Metode Observasi adalah salah satu metode dalam teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mencatat secara sistematis kejadian-kejadian,
perilaku, objek-objek yang diperlukan dalam penelitian.®? Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi dengan pengamatan
terjarak yang berarti peneliti berada di lapangan dengan mengamati semua
kegiatan serta proses pembelajaran. Selain itu juga menggunakan pengamatan
partisipasi pasif yang berarti peneliti ikut berpartisipasi secara terbatas, seperti ikut
membariskan murid, sebagai guru pembantu dalam beberapa hari. Dengan seperti
itu maka peneliti mendapatkan data mengenai situasi serta kondisi umum SPS
Puspa Giri Il Daharejo Gresik, selain itu juga mengetahui tentang perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran yang ada di SPS Puspa Giri Il Daharejo
Gresik.
2. Metode wawancara
Setyadin menjelaskan bahwasanya metode wawancara merupakan suatu
percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara tanya jawab dengan
mengarah pada suatu masalah.®® Peneliti sudah menyiapkan coretan yang berisi
pertanyaan yang mau diajukan pada proses wawancara. Metode ini dipakai agar
memperoleh data yang berkaitan dengan keadaan umum SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik, data jumlah pegawai, jumlah murid tiap kelas, sarana prasarana
dan menanyakan yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran,
pengorganisasian  pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengawasan

pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.

62 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha IImu, 2006), 224
%3 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 160
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3. Dokumentasi
Data dokumentasi adalah data yang bisa digunakan sebagai pelengkap dan
pendukung data wawancara dan observasi.®* Data dokumentasi bisa berupa
tertulis maupun tidak tertulis. Data yang tidak tertulis pada penelitian ini bisa
berupa data foto yang mampu menjelaskan mengenai kegiatan selama
pembelajaran. Sedangkan ada yang tertulis bisa didapat dari pihak sekolah seperti,
sejarah sekolah, profil sekolah, visi, misi, tujuan, sarana dan prasarana.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses kegiatan mengurut data, mengorganisasikan
dalam katagori, pola, serta satuan uraian data.®® Sedangkan menurut Miles dan
Huberman dalam menganalisis data pada penelitian kualitatif ini dibagi dalam tiga
tahap, yaitu 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) menarik kesimpulan serta verifikasi.
Analisis data ini dilakukan bersama dengan proses pengumpulan data berlangsung,
yang berarti aktivitas tersebut dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data. Dan
yang akan dijelaskan di bawah ini:
1. Reduksi data
Reduksi data menurut Sugiyono adalah kegiatan meringkas, memilih hal
pokok, fokus terhadap yang penting, serta mencari pola dan temanya. Data yang
sudah di reduksi akan lebih memudahkan dalam hal pengumpulan data. Temuan
yang bersifat asing, belum memiliki pola, dan masih tidak dikenal ini akan
dijadikan perhatian pada metode penelitian kualitatif dengan tujuan mencari pola
dan makna yang tersembunyi dalam pola serta data yang tampak.%®
Data yang akan direduksi oleh peneliti ini berupa data tentang manajemen
pembelajaran yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, yang meliputi
perencanaan  pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, pengawasan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Sesudah
terkumpul semua data yang di peroleh baik lewat wawancara, observasi maupun
dokumentasi, setelah itu dibuat menjadi rangkuman dan di pisah sesuai fungsi
manajemen pembelajaran.
2. Penyajian data
Pada tahap penyajian data, yang berarti peneliti harus selesai melakukan

tahap reduksi data. Pada penelitian ini dalam penyajian datanya menggunakan cara

%4 1bid, 160
65 Zamroni dan Umiarso, ESQ & Model Kepemimpinan Pendidikan: Konstruksi Sekolah Berbasis Spiritual,
(Semarang: Rasail, 2011), 36
% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 211
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deskriptif naratif dengan tujuan menggabungkan informasi yang sudah tersusun
dalam bentuk yang padu serta mudah dipahami. Hal ini dimaksudkan memilih data
sesuai kebutuhan penulis dalam penelitian mengenai manajemen pembelajaran
dalam meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Pada tahap penarikan kesimpulan ini termasuk tahap terakhir pada
penelitian kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah menjawab hasil penelitian yang
berfokus pada penelitian berdasarkan analisis data, kesimpulan disajikan dalam
deskripsi objek penelitian yang berpedoman pada kajian penelitian.®’

Dalam menarik kesimpulan tidaklah proses yang sekali jadi, sehingga
selama proses penelitian berlangsung, peneliti tetap mencari kesimpulan terus-
menerus yang nantinya bisa ditetapkan dan dapat diverifikasi menjadi kesimpulan
yang kokoh dan valid.®® Maka dari itu peneliti harus melakukan reduksi data
terlebih dahulu dan kemudian data yang disajikan melalui narasi, agar bisa
memverifikasi data secara valid serta bisa menarik kesimpulan.

E. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Temuan data yang ada pada penelitian kualitatif bisa dianggap valid apabila
tidak ada perbedaan antara apa yang sebenarnya terjadi pada subjek atau objek yang
sedang diamati di lapangan dengan apa yang dilaporkan oleh peneliti.® Yang artinya
sebelum peneliti menunjukkan hasil penelitian, peneliti perlu adanya melakukan
pengecekan ulang terhadap hasil penelitian tersebut, dengan tujuan peneliti mampu
memberikan bukti bahwa hasil penelitiannya sudah melalui proses pengujian
keabsahan data yang mana data itu bisa disebut data yang valid.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode triangulasi untuk mengecek
keabsahan data, agar data yang sudah dikumpulkan akan lebih sah serta mendapatkan
makna langsung pada tindakan dalam penelitian. Seperti yang dijelaskan oleh Emzir
metode triangulasi data merupakan proses penguatan data yang didapat dari berbagai
sumber yang dijadikan bukti temuan.”® Metode triangulasi ini sebagai usaha
pengecekan data dalam sebuah penelitian, yang mana peneliti tidak hanya menerapkan
satu metode pengumpulan data, satu sumber data ataupun hanya menerapkan

pemahaman pribadi tanpa melaksanakan pengecekan ulang. Pada pelaksanaannya

67 Ibid., 212
%8 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2006), 23
6 Muh. Fitrah dan Luthflya, Metodelogi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan Studi Kasus,
(Sukabumi: CV. Jejak, 2017), 93
0 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 82
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ialah melakukan pengecekan data pada manajemen pembelajaran. Peneliti tidak hanya
melakukan wawancara pada satu guru, namun semua guru yang ada di SPS Puspa Giri

Il Dahanrejo Gresik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik

SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik berdiri pada 1 januari 2009, bermula dari
kegiatan posyandu yang ada di masyarakat Dahanrejo. Para kader-kader desa
Dahanrejo pada saat itu mengadakan sosialisasi serta mendata ulang anak-anak
posyandu yang berumur 2-3 tahun dan 3-4 tahun untuk diajak sekolah. Saat pertama
kali berdiri, SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini dilaksanakan di balai RW dengan
hari masuk satu kali dalam satu minggu, namun beberapa minggu kemudian
masyarakat Dahanrejo sangat antusias untuk menyekolahkan anaknya sehingga
menjadikan hari masuk sekolah menjadi dua hari dalam satu minggu yaitu, pada hari
sabtu dan minggu.

Pada tahun 2010 dibentuklah paguyuban posyandu PAUD sekecamatan
Kebomas dan para kader aktif melaksanakan pelatihan-pelatihan dan saling membagi
ilmu di setiap perkumpulan. Kemudian posyandu PAUD sepakat untuk mendaftarkan
lembaga masing-masing ke Diknas melalui UPT. Dan pada tahun 2011 — sekarang,
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik telah mendapatkan ijin operasional, dan
mengikuti peraturan-peraturan dari Diknas termasuk salah satunya menambah hari
masuk sekolah menjadi 3 hari dalam 1 minggu yaitu hari Selasa, Rabu dan Sabtu.
Adapun visi dan misi SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik adalah:

a. Visi
Membentuk generasi yang cerdas, kreatif, berilmu serta berakhlak mulia.
b. Misi

1) Membangun sikap perilaku yang mencerminkan akhlak mulia
2) Memfasilitasi kegiatan belajar dan menyenangkan sesuai dengan tahapan
perkembangan minat dan potensi anak
3) Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat secara mandiri
4) Membangun kerja sama dengan orangtua, masyarakat, dan lingkup terkait
dalam rangka pengelolaan PAUD yang professional, akuntabel, dan berdaya
asing.
2. Status SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik terletak di JI. Kh. Syafi’l Gang IV
Kelurahan Dahanrejo Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur
(61161). Dengan SK ijin pendirian SK. Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP



Kab. Gresik. 503.2.34/125/437.74/2017. Nomor Statistik SPS Puspa Giri 1l
Dahanrejo adalah 004050107027.
. Sarana dan Prasarana SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
Adapun sarana dan prasarana yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik adalah
sebagai berikut:
a. Sarana

1) Ruang kelas

Table 4.1 Sarana Ruang Kelas SPS Puspa Giri |l Dahanrejo Gresik

NO NAMA BARANG JUMLAH | KETERANGAN
1 | Meja anak 16 Baik
2 | Rak buku 3 Baik
3 | Tempat APE 9 Baik
4 | Papan Tulis 3 Baik
5 | Papan hasil karya anak 3 Baik
6 | Spidol 8 Baik
7 | Penghapus papan tulis 3 Baik
8 | Bul poin 3 Baik
9 | Kipas angina 3 Baik

2) Ruang guru
Tabel 4.2 Sarana Ruang Guru SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik

NO NAMA BARANG JUMLAH | KETERANGAN
1 | Meja 2 Baik
2 | Kursi 7 Baik
3 | Lemari seragam 1 Baik
4 | Lemari berkas 1 Baik
5 | Lemari piala 1 Baik
6 | Lemari ATK 1 Baik
7 | Laptop 2 Baik
8 | Printer 1 Baik
9 | Kipas angina 1 Baik
10 | Mic 3 Baik
11 | Sound 1 Baik

3) Alat Permainan Edukatif (APE)
Tabel 4.3 APE di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik

NO NAMA BARANG JUMLAH | KETERANGAN
1 | Pasir 3 box Baik
2 | Bola besar 1 Baik
3 | Bola kecil 3 box Baik
4 | Papan titian 3 Baik
5 | Balok 3 box Baik
6 | Lego 3 box Baik
7 | Permainan 3 box Baik

pengelompokkan jenis
8 | pengelompokkan ukuran |5 Baik
9 | Piano 1 Baik
10 | Engklak 2 Baik
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11 | Jungkat-jungkit 1 Baik
12 | Prosotan 1 Baik
13 | Ayunan 1 Baik
14 | Gelas berputar 1 Baik

b. Prasarana
1) Gedung SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
Tabel 4.4 Prasarana Gedung SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik

NO NAMA BARANG JUMLAH | KETERANGAN
1 | Kantor 1 Baik
2 | Ruang kelas 3 Baik
3 | Ruang kegiatan bermain | 1 Baik
4 | Kamar mandi 2 Baik
5 | Tempat cuci tangan 1 Baik
6 | Gudang 1 Baik
7 | Aula 1 Baik

2) Luas tanah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik adalah 300 m?
3) Luas bangunan SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik adalah 224 m?
4. Data Pendidik

Pendidik mempunyai tanggung jawab terhadap keefektifan dan efisiennya kegiatan
belajar mengajar. Berdasarkan data yang didapat peneliti, SPS Puspa Giri 1l
Dahanrejo Gresik ini terdiri dari satu kepala sekolah, satu tata usaha, tiga guru kelas.
Dilihat dari sejarah SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik yang mana didirikan berasal
dari posyandu maka gurunya berasal dari ibu-ibu PKK sendiri namun terdapat 2 guru
yang sarjana PAUD, sedangkan yang lainnya hanya lulusan SMA. Mengenai data
guru SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik agar lebih jelas bisa dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.5 Data Guru SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
NO NAMA BARANG JABATAN
1 | Siti Fatimahimatuz Zahro S. Pd | Kepala Sekolah
2 | Supiyani Tata Usaha
3 | Yenny Purwati S. Pd Guru Kelompok Sehat
4 | Sulikah Guru Kelompok Cerdas
5 | Karimatul Mufdlilah Guru Kelompok Ceria

B. Data Hasil Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Selain itu, menggunakan bantuan instrumen penilaian pada
penelitian observasi agar mempermudah mendapatkan data ketika proses penelitian
berlangsung (data pada instrument terlampir). Apabila proses pengumpulan data selesai,
langkah selanjutnya adalah analisis data yang sesuai dengan rumusan masalah yang ada.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran dalam
meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajaran.
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Pengambilan data pada penelitian manajemen pembelajaran dalam meningkatkan
kreativitas guru di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik. pada Bulan Januari 2021, Objek
pada penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas saja. Berikut uraian hasil
penelitian.

1. Data hasil wawancara
a. Wawancara kepada kepala sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
Pada teknik wawancara, peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada
kepala sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik yaitu Bunda Fatimah, yang
dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2021 di ruang kantor sekolah. Dari
beberapa pertanyaan kepada informan pertama yaitu Bunda Fatimah selaku
kepala sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, peneliti mendapatkan
jawaban wawancara yaitu antara lain:
Pertanyaan pertama yang diberikan kepada kepala sekolah adalah
pertanyaan mengenai apa tanggapan Bunda sendiri mengenai manajemen
pembelajaran Bunda.

“Mengatur pembelajaran yang ada di sekolah dengan pedoman
Permendikbud 137 dan 146 serta KTSP yang dibuat oleh lembaga
sekolah.” (W. KS. 1)"

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan oleh peneliti kepada informan
pertama adalah mengenai apakah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini juga
membuat kalender pendidikan?

“lya pastinya mbak itu sudah menjadi kewajiban dalam mempunyai visi,
misi, tujuan sekolah. Kalender pendidikan juga kami membuatnya,
biasanya kami membuat kalender pendidikan setiap sebelum semester satu
mbak. Kalau visi, misi, tujuan sekolah ini sudah dari berdirinya SPS Puspa
Giri 1l Dahanrejo Gresik.” (W.KS.2)"

Gambar 4.1
Kalender Pendidikan SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik 2020/2021

L Siti Fatimatuz Zahro, Kepala Sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, 10 Februari 2021, 10:05, Kantor
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
72 1bid
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Kemudian peneliti melanjutkan memberikan pertanyaan kepada kepala
sekolah mengenai model pembelajaran apa yang diterapkan di SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik apakah kepala sekolah menempatkan tenaga kerja sesuai
ahlinya Bunda.

“Saya sebagai kepala sekolah tentunya sudah menempatkan tenaga kerja
sesuai kemampuannya. Seperti Bunda Supiyani dia orangnya teliti
sehingga saya tempatkan menjadi TU sekolah, dan untuk tiga guru yang
lainnya mereka mempunyai potensi dan semangat untuk mengajar
sehingga saya tempatkan menjadi guru kelas semua.” (W. KS. 3)"

Pada kesempatan berikutnya untuk menambah informasi, peneliti
mengajukan pertanyaan selanjutnya apakah kepala sekolah sering mengawasi,
dan mengevaluasi cara mengajar guru kelas.

“lya mbak pastinya saya melakukan pengawasan serta mengevaluasinya.
Karena kebetulan SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini mau diakreditasi
jadi saya akan lebih sering memberikan supervisi (pengawasan) kepada
guru-guru. Dengan tujuan agar guru kelas mampu meningkatkan
kemampuan mengajarnya lebih baik lagi.” (W. KS. 4)7

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan tentang bagaimana cara
kepala sekolah dalam mengawasi cara mengajar guru kelas.

“Kalau tidak masa pandemi biasanya saya menjadwalkan untuk masuk ke
salah satu kelas namun guru kelas tidak tahu jadwal masuk saya
mengawasi. Sedangkan pada masa pandemi sekarang ini saya hanya bisa
mengawasi cara mengajar mereka dengan cara mereka mengirim video
pembelajaran yang berisi penjelasan tema, sub tema dan tugas, video
tersebut dikirim lewat Whatsapp group sekolah setiap seminggu sekali.”
(W. KS. 5)"

Pada kesempatan berikutnya peneliti menanyakan mengenai bagaimana
cara kepala sekolah dalam mengevaluasi cara mengajar guru kelas.

“Kalau sebelum pandemi saya mengevaluasinya dengan membicarakan
setelah kegiatan pembelajaran selesai. Namun untuk masa pandemi ini,
saya sampaikan lewat Whatsapp group guru dan kadang juga ketika
ngumpul di sekolah seminggu sekali.” (W. KS. 6)7®

Untuk menambah informasi lebih rinci lagi, peneliti mengajukan

pertanyaan mengenai apa tanggapan kepala sekolah mengenai kreativitas guru.

73 ibid
* 1bid
7 ibid
76 1bid
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“Menurut saya guru yang kreatif adalah guru yang selalu semangat dan
selalu memberikan inovasi dan ide-ide baru.” (W. KS. 7)""

Pada kesempatan selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana kondisi
kreativitas guru yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik.

“Di sini hanya dua orang saja yang lulusan S1 PAUD yaitu saya dan guru
kelas kelompok sehat. Untuk guru yang lain hanya lulusan SMA. Jadi
untuk kondisi kreativitas guru masih banyak yang belum bisa dikatakan
kreatif hanya Bunda Yenny saja yang menurut saya kreatif.” (W. KS. 8)"®

Pertanyaan selanjutnya kepada informan pertama adalah mengenai usaha
apa yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kreativitas guru.

“Kalo dari saya, saya ikutkan pelatihan, seminar, workshop tentang ke
PAUD an dan saya memposisikan diri saya sebagai fasilitator, motivator,
dan membimbing untuk guru-guru.” (W. KS. 9)"®

Pertanyaan terakhir yang diberikan oleh peneliti kepada informan pertama
adalah mengenai apakah manajemen pembelajaran yang dibuat dapat
berpengaruh terhadap kreativitas pembelajaran.

“lya berpengaruh mbak, menurut saya manajemen pembelajaran yang ada

di SPS ini berpengaruh secara signifikan positif terhadap kreativitas guru.”
(W. KS. 10)%

b. Wawancara kepada guru kelas di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik

Pada wawancara berikutnya peneliti melakukan wawancara kepada semua
guru kelas di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, yang dilaksanakan pada
tanggal 26 Januari 2021 di ruang kantor sekolah. Guna memperoleh informasi
lebih lengkap lagi peneliti melakukan wawancara dengan semua guru kelas di
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik yaitu mulai dari kelompok sehat (Bunda
Yenny), kelompok cerdas (Bunda Sulikah), kelompok ceria (Bunda Dila). Dari
beberapa pertanyaan kepada informan kedua yaitu semua guru kelas SPS Puspa
Giri 1l Dahanrejo Gresik, peneliti mendapatkan jawaban wawancara sebagai
berikut:

Pertanyaan pertama yang diberikan kepada informan yang kedua adalah
mengenai apa tanggapan Bunda semua mengenai Kkreativitas guru dalam

pembelajaran.

7 1bid
78 1bid
7 1bid
8 1bid
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Penjawab pertama dijawab oleh Bunda Dila:
“Guru yang banyak ide mbak.” (W. BD. 1)

Kemudian ditambah oleh Bunda Sulikah:
“Guru yang mampu menciptakan sesuatu yang baru.” (W. BS. 1)&

Kemudian diperkuat oleh Bunda Yenny:

“Guru yang mampu mengondisikan kelas dengan efektif dan guru yang
mempunyai banyak ide untuk mengembangkan perkembangan anak
melalui tugas.” (W. BY. 1)

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan untuk menambah informasi adalah
mengenai apakah ada kendala atau penghambat dalam meningkatkan
keterampilan kreativitas mengajar selama pandemi atau BDR (Belajar Dari
Rumah).

Penjawab pertama adalah Bunda Dila:

“Untuk kendala yang saya alami selama pembelajaran BDR ini adalah
pada paketan data mbak, meskipun dikasih paket data sama pemerintah
tapi itu hanya sebentar saja membantunya dikarenakan hanya sekali
selama ini.” (W. BD. 2)8

Hal ini senada dengan jawaban Bunda Sulikah:
“Iya ada mbak, selain paket data saya susah dalam membuat penjelasan
materi dengan menggunakan video.” (W. BS. 2)%

Jawaban Bunda Yenny juga senada dengan guru kelas yang lain:

“lya mbak ada kalau dari saya kendalanya ada di aplikasi yang hanya bisa
menggunakan Whatsapp ketika pembelajaran BDR. Karena kebanyakan
orangtua murid ini bekerja dan ada beberapa wali murid yang tidak punya
hand phone sehingga bisanya hanya menggunakan aplikasi Whatsapp
group sekolah.” (W. BY. 2)%

Pada kesempatan berikutnya, peneliti memberikan pertanyaan selanjutnya
kepada informan yaitu mengenai apakah SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik ini

membantu dalam meningkatkan kreativitas guru.

Jawaban semua guru kelas pada pertanyaan ini sama yaitu:

81 Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Ceria, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik
82 Sulikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri |1 Dahanrejo Gresik
8 Yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik
84 Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Ceria, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri 11
Dahanrejo Gresik
8 Sulikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
8 Yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri 11 Dahanrejo
Gresik

52



“lya membantu mbak” (W. BD, BS, BY. 3)¥’

Agar memperoleh informasi lebih rinci maka peneliti melanjutkan
pertanyaannya mengenai SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik dalam
meningkatkan Kkreativitas guru ini contohnya seperti apa Bunda.

Pada pertanyaan ini dijawab oleh Bunda Dila:
“Kalau dari kendala yang saya alami dari pihak sekolah memberikan kami
bantuan uang untuk paket data.” (W. BD. 4)®

Kemudian di tambah oleh Bunda Sulikah:

“Dari kendala yang saya alami kepala sekolah mengizinkan saya untuk
menerangkan penjelasan materi dengan menggunakan rekaman suara.
Selain itu kepala sekolah mengizinkan untuk luring dengan waktu kurang
lebih 1 jam, tapi itu kalau tidak masa PSBB mbak.” (W. BS. 4)%

Dan kemudian ditegaskan oleh Bunda yenny:

“Contohnya adalah, sekolah memberikan kami kesempatan untuk
pembelajaran luring seminggu sekali pada hari Rabu. Selain itu juga
kepala sekolah sering mengikutkan kami semua untuk ikut serta pelatihan-
pelatihan, workshop dll.” (W. BY. 4)%

Penjelasan berikut diperkuat oleh dokumen berupa foto yang didapat oleh
peneliti yang ada di laptop SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik.

Gambar 4.2
Workshop Standar Penilaian Bagi Pendidik SPS dan KB
Pada kesempatan berikutnya maka peneliti mengajukan pertanyaan

mengenai bagaimana Bunda mengekspresikan kreativitas Bunda selama masa

pandemi ini.

87 Krimatul Mufdlilah, Sulikah, Yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Ceria, Cerdas, Sehat, 10 Februari 2021,
10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
8 ibid
8 Sulikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
% Yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik
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Pada jawaban untuk pertanyaan ini penjawab pertama adalah Bunda Dila:

“Kita memakai media pembelajaran ketika menjelaskan materi baik ketika
menjelaskan lewat video maupun secara luring pada hari Rabu.” (W. BD.
5)91

Kemudian Bunda Sulikah menjawab:

“Kalau saya ketika daring saya menjelaskan materinya dengan rekaman
suara disana saya tidak hanya menjelaskan materi namun juga menyapa
anak-anak, mengajak mereka bernyanyi. Dan ketika hari Rabu
pembelajaran luring ini tetap menggunakan media pembelajaran sesuai
tema/sub tema. Tapi mbak kalau ada PSBB biasanya kami full daring dan
untuk mengekspresikan kreativitas kami. Masing-masing guru kelas
mengajak muridnya untuk video call melalui Whatsapp group masing-
masing kelas.” (W. BS. 5)%

Kemudian dipertegas oleh Bunda Yenny:

“Seperti yang dijelaskan Bunda Sulikah dan Bunda Dila. Meskipun
pembelajaran daring kami tetap menjelaskan materi pembelajaran dengan
ekspresi ceria sambil menyapa sehingga anak-anak ikut merasa senang dan
merasa disayang oleh Bunda atau guru nya. Dan kami selama pandemi ini
juga ada pembelajaran luring pada hari Rabu dengan mengunjungi salah
satu rumah murid yang rumahnya mau ditempati untuk kegiatan belajar
mengajar. Ketika luring, kami guru kelas tidak hanya datang mengunjungi
namun juga menerangkan kembali dengan cara memberikan pertanyaan
mengenai penjelasan Bunda lewat video dan kami juga membantu dalam
mengerjakan tugas murid pada tugas Seni.” (W. BY. 5)%

Dengan memperbanyak informasi yang didapat maka peneliti melanjutkan

untuk bertanya kepada informan mengenai kapan biasanya Bunda membuat

perencanaan pembelajaran.

Jawaban semua guru kelas untuk pertanyaan ini juga sama seperti jawaban

kepala sekolah yaitu:

“Sebelum semester mendatang mbak.” (W. BD, BS, BY. 6)*

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan oleh peneliti untuk informan adalah

apakah ketika memberikan tugas kepada murid selalu sesuai tema/sub tema dan

pencapaian perkembangan anak yang ada di Permendikbud No. 137 Th 2014.

91 Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il

Dahanrejo Gresik

92 Sulikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
9 Yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri 11 Dahanrejo

Gresik

% Krimatul Mufdlilah, Yenny Purwati, Sulikah, Guru Kelas Kelompok Ceria, Sehat, Cerdas, 10 Februari 2021,
10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
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Penjawab pertama ialah Bunda Dila:

“Untuk aspek seni kita selalu sesuai dengan tema/sub tema namun untuk
NAM (Nilai Agama dan Moral) tidak selalu sesuai dengan tema.” (W. BD.
7)95

Penjawab selanjutnya adalah Bunda Yenny:

“Kalau sebelum pandemi kita sesuaikan dengan tema/sub tema, namun
untuk aspek Nilai Agama dan Moral ini tidak bisa selalu disesuaikan
dengan tema. Sedangkan kalau masa pandemi seperti ini saya dan guru-
guru membuat tugas untuk anak-anak yang tidak merepotkan dan tidak
menyusahkan wali murid dan anak-anak. Yang terpenting sesuai dengan
pencapaian perkembangan anak usia 3-4 tahun”. (W. BY. 7)%

Dan penjawab terakhir adalah Bunda Sulikah:

“Tergantung kondisi dan pencapaian perkembangan usia 3-4 tahun.” (W.
BS. 7)%

Agar mendapatkan informasi lebih banyak lagi maka, peneliti mengajukan

pertanyaan selanjutnya mengenai apakah dengan kondisi BDR (Belajar Dari

Rumah) ini dalam perencanaan pembelajaran dan teknik penilaiannya ada yang

berbeda dengan situasi normal Bunda.

Kemudian di jawab oleh Bunda Dila:

“lya mbak ada, dari perencanaan pembelajaran yang biasanya ada harian
sekarang hanya RPP mingguan.
untuk teknik penilaiannya juga sekarang hanya menggunakan teknik
penilaian observasi.” (W. BD. 8)%

Bunda Sulikah memperjelas jawaban Bunda Dila:

“lya ada mbak, di BDR ini hanya menggunakan RPPM dan teknik
penilaian observasi. Dengan menggunakan tema yang disesuaikan dengan
kondisi lingkungan sekitar, serta tugas yang tidak mempersulit murid
ketika mengerjakan”. (W. BS. 8)%

Selanjutnya ditambah oleh Bunda Yenny:

“lya mbak, kami menggunakan teknik penilaian observasi saja namun
harus disertakan dengan bukti berupa video dan foto. Untuk RPP kami
hanya menggunakan RPP mingguan saja sesuai arahan sosialisasi yang
diadakan HIMPAUDI kec. Kebomas.” (W. BY. 8)%®

% Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Ceria, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri |1

Dahanrejo Gresik

% Yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo

Gresik

% Sulikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri 11 Dahanrejo Gresik
% Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Ceria, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri 11

Dahanrejo Gresik

9 Sulikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
100 yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo

Gresik
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Pertanyaan selanjutnya yang diajukan kepada informan adalah mengenai

metode apa saja yang digunakan oleh Bunda ketika masa pembelajaran BDR ini
Bunda?

Penjawab pertama adalah Bunda Yenny:
“Metode ceramah, metode tugas, dan metode tanya jawab tergantung
kondisi mbak” (W. BY. 9)1%

Selanjutnya dijawab oleh Bunda Sulikah:
“Metode ceramah, metode tugas, dan metode tanya jawab mbak.” (W. BS.
9)102

Dan terakhir dijawab oleh Bunda Dila:

“Metode ceramah, metode tanya jawab dan metode pekerjaan rumah.” (W.
BD. 9)1%

Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyan mengenai model pembelajaran

apa yang digunakan oleh Bunda dalam proses pembelajaran selama BDR

(Belajar Dari Rumah).

Pada pertanyaan tersebut Bunda Dila yang menjawab pertama:

“Model pembelajaran yang digunakan selama BDR adalah daring (dalam
jaringan) dengan menggunakan Whatsapp Group dan model pembelajaran
luring. Tapi kalau kegiatan tatap muka kami menggunakan model
pembelajaran kelompok dengan sudut pengaman.” (W. BD. 10)1%

Kemudian Bunda Yenny menjawab:

“Model pembelajaran daring/BDR dan luring. Sesuai situasi mbak, kalau
misal PSBB kami hanya menggunakan BDR (Belajar Dari Rumah).” (W.
BY. 10)1%

Dan penjawab terakhir adalah Bunda Sulikah:

“Seperti yang dijelaskan sama Bunda Dila dan Bunda Yenny mbak, yaitu
model pembelajaran daring dan luring.” (W. BS. 10)%

Pada kesempatan berikutnya, peneliti mengajukan pertanyaan kembali

yaitu mengenai bagaimana cara Bunda untuk mengetahui tercapai atau tidaknya

tujuan pembelajaran.

Bunda Sulikah menjawab:
“Ketika murid mampu mengerjakan tugas dengan mandiri” (W. BS. 11)%

101 ibid

102 gylikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
103 Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Ceria, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri 11

Dahanrejo Gresik
104 jbid

105 Yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri 11 Dahanrejo
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108 Sylikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
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Selanjutnya Bunda Dila menjawab:
“Ketika anak-anak sudah mampu mengerjakan tugas dengan baik”. (W.
BD. 11)1%8

Dan terakhir Bunda Yenny menjawab:
“Ketika anak-anak mampu menjawab pertanyaan dari guru”. (W. BY.
11)109

Pertanyaan selanjutnya adalah mengenai bagaimana cara Bunda untuk
mengondisikan murid ketika di kelas sebelum masa pandemi.

Bunda Yenny menjawab:
“Tergantung mbak, sesuai kondisinya, kadang saya ajak bernyanyi kalo
tidak mempan saya ajak bermain.” (W. BY. 12)1°

Kemudian Bunda Sulikah menjawab:
“Kalau sebelum pandemi saya ajak anak-anak untuk bermain seperti kalau
disini namanya olala bola-bola mbak.” (W. BS. 12)!!!

Dan terakhir dijawab oleh Bunda Dila:

“Nah ini agak susah mbak, namun biasanya saya mengajak anak-anak
untuk bernyanyi atau tepuk-tepuk untuk mencuri perhatian mereka.” (W.
BD. 12)!%2

Pada kesempatan terakhir peneliti mengajukan pertanyaan terakhir kepada
informan kedua mengenai apakah manajemen yang dibuat dapat berpengaruh
terhadap kreativitas pembelajaran.

Penjawab pertama adalah Bunda Dila:

“lya pastinya berpengarun mbak, manajemen disini menurut saya
berpengaruh pada kreativitas guru di SPS Puspa Giri II Dahanrejo Gresik.”
(W. BD. 13)113

Selanjutnya dijawab oleh Bunda Sulikah:
“Menurut saya manajemen disini berpengaruh pada kreativitas guru.” (W.
BS. 13)1

Penjawab terakhir adalah Bunda Yenny:
“lya berpengaruh mbak, menurut saya manajemen disini berpengaruh
dalam hal baik untuk meningkatkan kreativitas pada guru.” (W. BY. 13)®

108 Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Ceria, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri |1
Dahanrejo Gresik
199 yYenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik
110 jhid
111 gulikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
112 Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Ceria, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik
113 jbid
114 Sylikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
115 yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri || Dahanrejo
Gresik
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2. Data Hasil Observasi

Selain wawancara peneliti juga melakukan pengamatan dengan tujuan
mendapatkan informasi lebih banyak lagi serta memperoleh data-data terkait
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar.
Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti untuk meneliti guru kelas saja. Untuk
memperlancar proses penelitian, peneliti diizinkan oleh kepala sekolah dan guru
kelas untuk gabung dengan Whatsapp group sekolah dan Whatsapp group masing-
masing kelas namun hanya diberi waktu satu minggu saja (tanggal 1-7 Februari
2021). Dengan kondisi PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) di daerah Gresik
maka, SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini melakukan kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran BDR (Belajar Dari Rumah) saja tanpa
luring.

Hari pertama melakukan penelitian yaitu hari Senin tanggal 1 Februari 2020,
meskipun pada hari itu bukan termasuk hari efektif namun peneliti tetap berniat
untuk mengamati bagaimana cara guru kelas dalam memulai pembelajaran daring.
Dan pada hari senin pukul 09:18 Bunda Yenny mengirim video pembelajaran yang
berisi penjelasan tema/sub tema dan tugas-tugas untuk dikerjakan selama satu

minggu di kirim melalu Whatsapp group sekolah.

Gambar 4.3
Screenshot penjelasan tema/sub tema dan tugas oleh Bunda Yenny

Disini peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya alasan dari Bunda Yenny
mengirim video pembelajaran di Whatsapp group sekolah tidak di Whatsapp group
kelasnya ketika pembelajaran BDR (Belajar Dari Rumah) ini dikarenakan hanya satu
guru kelas dalam satu minggu secara perwakilan dan bergantian. Saat menjelaskan
pembelajaran yang bertema pekerjaan dengan sub tema Polisi. Divideo tersebut
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nampak Bunda Yenny menggunakan media pembelajaran seperti gambar Polisi, topi
Polisi, peluit, gambar pistol. Ketika menerangkan juga menggunakan bahasa yang
mudah dipahami murid dan menggunakan nyanyian sehingga anak tidak bosan
ketika melihat video pembelajaran. Pada tugas yang diberikan murid berjumlah 4
tugas dan tugas tersebut tidak menyulitkan murid. Empat tugas pada hari itu terdiri
dari, menyebutkan rukun Islam, menulis huruf P diatas tepung, lompat kedepan

sebanyak empat kali dan mewarnai gambar polisi pada majalah sekolah.

Gambar 4.4
Foto Bunda Yenny ketika menerangkan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran

Pada hari selanjutnya yaitu hari Selasa sampai dengan Sabtu (tanggal 2 — 7
Februari 2021), peneliti ingin mengetahui kreativitas guru dalam memulai
pembelajaran dan cara merespon murid ketika mengumpulkan tugas, baik pada kelas
Sehat, Cerdas, dan Ceria. Selama satu minggu peneliti melakukan penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwasanya setiap pagi sekitar pukul jam 08:00 setiap guru kelas
mengingatkan murid-muridnya untuk mendengarkan video Bunda Yenny dan
mengingatkan dalam hal tugas. Namun bahasa yang digunakan ketika mengingatkan
murid-muridnya berbeda-beda. Nampak Bunda yenny yang mengggunakan bahasa
dan stiker yang bersifat mampu memberikan semangat kepada muridnya lewat
Whatsapp group kelas sehat. Berbeda dengan Bunda Sulikah dan Bunda Dila yang
menggunakan kalimat sebatas mengingatkan tanpa memberi semangat kepada murid-

muridnya.

Gambar 4.5
Foto Cara Bunda Yenny Mengingatkan Muridnya Mengenai Tugas
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Gambar 4.6
Foto Cara Bunda Sulikah Mengingatkan Muridnya Mengenai Tugas

Gambar 4.7
Foto Cara Bunda Dila Mengingatkan Muridnya Mengenai Tugas
Peneliti juga menyimpulkan bahwasanya cara merespons murid Yyang
mengumpulkan tugas juga berbeda-beda caranya. Untuk Bunda Yenny dan Bunda
Dila cara memberikan respons kepada muridnya yang mengumpulkan tugas adalah
dengan menggunakan bahasa yang membuat murid senang dan semangat. Sedangkan
Bunda Sulikah cara meberikan respons kepada muridnya sangatlah singkat sehingga

tidak menunjukkan sikap guru yang kreatif.

Gambar 4.8
Foto Cara Bunda Yenny Merespons Murid yang Mengumpulkan Tugas
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Gambar 4.9
Foto Cara Bunda Dila Merespons Murid yang Mengumpulkan Tugas

Gambar 4.10
Foto Cara Bunda Sulikah Merespons Murid yang Mengumpulkan Tugas

Pada hari Rabu tanggal 10 Februari 2021, peneliti diizinkan untuk ikut serta
dalam kegiatan video call Whatsapp antara guru kelas dan beberapa murid saja.
Kegiatan video call yang diadakan oleh SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini
bersifat tidak wajib dikarenakan tidak semua murid mempunyai Gawai dan juga ada
wali murid yang bekerja sehingga banyak keterbatasan yang membuat kegiatan video
call Whatsapp tidak berjalan dengan lancar. Pada saat peneliti mengikuti kegiatan
video call Whatsapp tersebut dengan Kelompok Sehat sekaligus Bunda Yenny
selaku guru kelas di Kelompok Sehat dilaksanakan tepat pukul 08:00 ini, saya
melihat keluwesan Bunda Yenny dalam mengajak ngobrol murid, mulai dari tanya
jawab mengenai tema/sub tema minggu itu sampai saling tukar cerita. Sedangkan
ketika peneliti melakukan penelitian di Kelompok Cerdas (Bunda Sulikah) yang
dilaksanakan pukul 08:30 ini saya melihat dalam sikap keluwesan dalam mengajak
ngobrol murid agak berkurang, terbukti adanya murid yang tidak sabar untuk selesai
kegiatan video call Whatsapp bersama guru dan teman kelompoknya. Kemudian
tepat pukul 09:00 saya bergabung didalam video call Whatsapp Kelompok Ceria
(Bunda Dila). Pada saat melihat cara Bunda Dila melaksanakan kegiatan video call
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bersama muridnya saya melihat bahwasanya ada sedikit rasa pilih kasih terhadap
muridnya, ini terbukti dengan Bunda Dila hanya mampu menunjukkan sikap
ramahnya kepada murid yang bernama Zahra, padahal yang ikut dalam kegiatan
video call terdapat empat murid. Namun ketika mengajak ngobrol murid, Bunda Dila
luwes dalam hal tersebut meskipun Bunda Dila selama video call menggunakan
masker dan durasi kegiatan tersebut hanya sebentar dikarenakan pada saat itu Bunda
Dila akan pergi kondangan.

Pada saat guru-guru kelas melakukan kegiatan video call Whatsapp dengan
muridnya, masing-masing guru kelas juga mengajak murid untuk bermain sambil
belajar. Seperti bermain tebak gambar mengenai seputar sub tema polisi, menghitung
menggunakan jari, dan juga memberikan contoh pada murid cara menulis huruf P

diatas tepung dengan menggunakan jari.

Gambar 4.11
Foto Bunda Yenny Melakukan Kegiatan Video Call Whatsapp Dengan Murid-
Muridnya

Gambar 4.12
Foto Bunda Sulikah Melakukan Kegiatan Video Call Whatsapp Dengan
Murid-Muridnya
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Gambar 4.13
Foto Bunda Dila Melakukan Kegiatan Video Call Whatsapp Dengan Murid-
Muridnya

Pada tanggal 10 Februari 2021, peneliti diizinkan untuk melakukan penelitian
dengan mendatangi langsung ke SPS Puspa Giri Il Dahanrejo dikarenakan pada saat
itu SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik menggunakan model pembelajaran luring
dengan aturan masuk sekolah hanya satu hari yaitu pada hari Rabu namun waktu
dimulainya kegiatan belajar mengajarnya dibedakan. Kelompok Cerdas masuk jam
07:30-08:00 dikarenakan kelasnya berada ditengah, sedangkan Kelompok Sehat dan
Ceria sama-sama masuk pada jam 08:10-09:10 dikarenakan jarak kelas mereka jauh
jadi diperbolehkan untuk masuk di jam yang sama. Durasi pada kegiatan belajar
luring sedikit dikarenakan masa pandemi sehingga tidak pakai kegiatan istirahat,
makan bersama, namun hanya sekedar menyampaikan atau menjelaskan materi dan
membantu dalam mengerjakan tugas murid. Pada saat peneliti melakukan penelitian
secara langsung ini, peneliti berniat untuk meneliti bagaimana manajemen
pembelajaran ketika pembelajaran luring dalam hal perencanaan pembelajaran,
pengorganisasian ~ pembelajaran,  pelaksanaan  pembelajaran,  pengawasan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Selain itu, peneliti juga ingin meneliti
kreativitas guru dalam mengajar.

Tepat pada pukul 07:30 peneliti masuk kedalam kelas Bunda Sulikah yaitu
kelompok Cerdas. Peneliti melihat sebelum memulai pembelajaran Bunda Sulikah
mengajak muridnya untuk ice breaking dengan menyanyikan lagu yang berjudul
“kepala pundak lutut kaki ini dengan posisi berdiri. Kemudian cara Bunda Sulikah
mengajar yang saya perhatikan menggunakan metode ceramah, metode demonstrasi
dan metode tugas dengan posisi circle time. Ketika menjelaskan tema Bunda Sulikah

menggunakan metode ceramah sehingga ditemukan murid yang bermain sendiri
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dengan teman sebelahnya sehingga murid merasa bosan dengan suasana kelas pada
saat itu. Kemudian sebelum Bunda Sulikah memberikan tugas, Bunda Sulikah
bercerita sedikit tentang tema/sub tema pada hari itu yaitu bertema pekerjaan guru,
ketika menjelaskan tema guru, Bunda Sulikah sendiri yang menjadi model
pembelajaran kemudian Bunda Sulikah menerangkan bagaimana pekerjaan guru itu.
Setelah itu Bunda Sulikah menjelaskan apa saja tugas yang harus dikerjakan tanpa
memberikan contoh terlebih dahulu. Sebelum murid mengerjakan tugas Bunda
Sulikah mengatur meja pada saat itu menjadi tiga meja, meja pertama untuk tugas
membuat lingkaran kecil dan besar dengan menggunakan plastisin, meja kedua untuk
mengucapkan kalimat Hamdallah, meja ketiga untuk tugas mengucapkan kata Guru,
untuk tugas berjinjit dikerjakan setelah murid selesai mengerjakan tiga tugas. Dan
saya melihat Bunda Sulikah membawa catatan kecil dan pensil untuk menilai murid,
cara menilainya dengan Bunda Sulikah mengunjungi meja satu-satu. Namun Bunda
Sulikah telihat bingung dalam mengondisikan kelasnya dikarenakan ada murid yang
masih tidak mau mengerjakan tugas. Ketika pembelajaran selesai Bunda Sulikah

memberikan pertanyaan mengenai nama gambar yang ada di sebelah.

Gambar 4. 14
Bunda Sulikah Mengajar
Selesainya kegiatan pembelajaran kelompok cerdas, peneliti melakukan

penelitian selanjutnya dengan dua kelas sekaligus yaitu kelompok Sehat dan Ceria.
Dengan waktu yang terbatas peneliti memanfaatkan waktu itu dengan sebaik
mungkin. Setelah melakukan penelitian dengan dua kelas, peneliti menemukan
perbedaan cara mengajar antara Bunda Dila dan Bunda Yenny. Cara mengajar Bunda
Yenny mampu membuat murid betah berada dikelas, Bunda Yenny menggunakan
model pembelajaran sama seperti Bunda Sulikah, yaitu menjadikan dirinya sendiri
menjadi model pembelajaran dikarenakan temanya adalah pekerjaan guru, selain itu
Bunda Yenny menggunakan metode bercerita, metode tanya jawab dan metode tugas
ketika menjelaskan suatu tema, dan sebelum menjelaskan tema Bunda Yenny
mengajak murid berdiri untuk melakukan ice breaking tentang pelanduk dan kelinci.
Ketika murid diajak untuk ice breaking, murid sangat berantusias karena murid

mampu berekspresi dengan cara melompat, lari maju dan mundur. Selain itu ketika
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menjelaskan tema dengan mengajak anak duduk melingkar (circle time) terdapat
murid yang bermain dengan teman sebelahnya kemudian Bunda Yenny mengetahui
hal tersebut, Bunda Yenny mengajak murid untuk tepuk diam dan kemudian
memberi perintah ke muridnya untuk mendengarkan apabila Bunda Yenny sedang
berbicara, namun dengan bahasa yang tegas dan membuat murid mudah
memahaminya dan kemudian kondisi kelas kembali efektif. Sebelum memberikan
tugas, Bunda Yenny memberikan contoh pada setiap tugas, dan untuk masalah
menilai murid juga seperti Bunda Sulikah yaitu membawa catatan kecil sekaligus
pensil. Pada saat itu Bunda Yenny tidak hanya menilai namun juga membantu
muridnya jika ditemukan murid yang kesulitan dalam mengerjakan tugas. Sebelum
murid-murid pulang, Bunda Yenny memberikan pertanyaan seperti kuis seputar
tugas apa saja yang dikerjakan pada hari itu, yang bisa menjawab terlebih dahulu itu
yang pulang awal.

Gambar 4. 15
Bunda Yenny Mengajar
Sedangkan cara mengajar Bunda Dila dalam menjelaskan tema menggunakan

model pembelajaran sama seperti guru kelas yang lain yaitu menjadikan dirinya
sendiri menjadi model pembelajaran sambil membawa buku dan pensil layaknya
seorang guru selain itu, Bunda Dila menggunakan metode pembelajaran, bercakap-
cakap, dan metode tugas. Sebelum dimulainya pembelajaran Bunda Dila memilih
menggunakan ice breaking tepuk “Say-say Assalamualaikum” dengan posisi duduk
melingkar (circle time), ketika ice breaking, murid merasa senang dan menikmati.
Dan ketika menjelaskan tema/sub tema pekerjaan guru, menggunakan metode
ceramah kemudian dilanjut dengan metode bercakap-cakap. Ketika mengajak murid
bercakap-cakap mengenai pekerjaan guru, murid sangat antusias. Namun Kketika
Bunda Dila menjelaskan mengenai tugas yang harus dikerjakan, pada saat itu yang
dipanggil namanya untuk mencoba mengucapkan kata “Guru” itu adalah Zahra dan
Zaigham seperti ketika Bunda Dila melakukan video call melalui group Whatsapp
kelas. Dalam menilai murid ketika mengerjakan tugas Bunda Dila membawa catatan
kecil sekaligus pensil seperti yang dilakukan oleh guru kelas lainnya. Dan ketika
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pembelajaran selesai pada saat itu Bunda Dila langsung memulangkan muridnya

tanpa di beri pertanyaan.

Gambar 4. 16
Bunda Dila Mengajar
Sesuai peraturan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik, selama masa

pandemi ini SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik hanya membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) serta menggunakan teknik penilaian
observasi. Maka dari itu setelah kegiatan pembelajaran selesai semua, peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan
(RPPM) khusus dimasa pandemi, penilaian pandemi yang sudah dibuat serta APE
(Alat Permainan Edukatif) yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik. Pada
saat peneliti melihat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)
pandemi, peneliti melihat untuk tugas yang ditetapkan sudah sesuai dengan
pencapaian perkembangan anak usia dini usia 3-4 tahun. Namun tugasnya setiap
tema tidak semua berhubungan dengan tema hanya satu atau dua tugas saja yang
berhubungan dengan tema. Selain itu, RPPM pandemi ini disusun sangat singkat
yaitu seperti hanya di paparkan KD/Indikator, Materi, kegiatan main, tema dan sub
tema, alokasi waktu, serta identitas (semester, bulan, minggu). Sedangkan pada
penilaiannya hanya menggunakan penilaian observasi yang disertai dengan foto
ketika anak mengerjakan tugas baik ketika pembelajaran daring maupun luring.
Kemudian untuk APE sudah ada setiap aspek baik APE yang beli maupun APE yang
dibuat sendiri oleh bunda-bunda di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik. Dan setelah
itu peneliti ikut memperhatikan ketika kepala sekolah melakukan evalusi kepada

guru kelas semua.
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Gambar 4. 17
RPPM Pandemi dengan Format (KD/Indikator, Materi, Kegiatan Main, Tema
Dan Sub tema, Alokasi Waktu, Serta Identitas (Semester, Bulan, Minggu))

Gambar 4. 18
Format Penilaian Observasi Pandemi dengan Format (Identitas (Nama, Kelas,
Tanggal, Tema/Sub tema), Foto Hasil Karya, Hasil Pengamatan, KD/Indikator,
Capaian)

67



Gambar 4. 19
APE (Alat Permainan Edukatif)
C. Pembahasan

1. Bagaimana manajemen pembelajaran yang ada di SPS Puspa Giri |1 Dahanrejo
Gresik
Ruang lingkup pada manajemen pembelajaran menurut George R Terry terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.l!®
Perencanaan pada manajemen pembelajaran merupakan proses memilih dan memilah
serta menggabungkan data sesuai dengan fakta dan kondisi, kemudian melakukan
rencana untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Tugas pendidik pada
perencanaan yaitu membuat visi dan misi serta tujuan sekolah, membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari semester, mingguan dan harian,
selain itu juga membuat kalender pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan peneliti di SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik, bahwasanya

peneliti mengetahui bahwa di SPS tersebut dalam perencanaan pembelajaran sudah

116 Fitriyah Samrotul Fuadah dan Hary Priatna Sanusi, Manajemen Pembelajaran Di Pondok Pesantren, Jurnal
Islamic Education Manajemen, Vol. 2, No. 2, 2017, 43
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sesuai. Terbukti dengan pernyataan kepala sekolah serta guru kelas mengenai
perencanaan pembelajaran. Berikut pernyataan dari kepala sekolah dan guru kelas:

Menurut Bunda Fatimah selaku kepala sekolah SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo
Gresik, dalam perencanaan pembelajaran seperti membuat kalender pendidikan harus
dibuat dalam merencanakan pembelajaran dan proses pembuatan kalender pendidikan
tersebut dibuat setiap sebelum semester satu. Selain itu SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik juga mempunyai visi, misi, dan tujuan sekolah yang dibuat sejak berdirinya
SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik.

“lya pastinya mbak itu sudah menjadi kewajiban dalam mempunyai visi, misi,

tujuan sekolah. Kalender pendidikan juga kami membuat. Biasanya kami

membuat kalender pendidikan setiap sebelum semester satu mbak. Kalau visi,

misi, tujuan sekolah ini sudah dari berdirinya SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo.”

(W.KS.2)7

Sedangkan perencanaan pembelajaran menurut guru kelas (Bunda Dila, Bunda
Sulikah, dan Bunda Yenny) juga mengatakan bahwasanya dalam membuat
perencanaan pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini
dibuat sebelum semester mendatang.

“Sebelum semester mendatang mbak.” (W. BD, BS, BY. 6)!!8

Selain itu dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sejak mulai
adanya pandemi virus COVID-19 yang mengharuskan semua pelajar di Indonesia
untuk kegiatan belajar mengajarnya dilakukan secara BDR (Belajar Dari Rumabh).
Maka dari itu terdapat perubahan dalam menyusun perencanaan pembelajaran yaitu
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Masa pandemi ini, SPS Puspa Giri
Il Dahanrejo Gresik hanya menggunakan RPPM (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan) dengan tema yang sesuai dengan kondisi lingkungan serta
tugas yang memudahkan murid dengan memanfaatkan benda disekitar rumah. Tidak
hanya itu RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) khusus pandemi ini
juga disusun sangat singkat yaitu, seperti hanya dipaparkan KD/Indikator, Materi,
kegiatan main, tema dan sub tema, alokasi waktu, serta identitas (semester, bulan,
minggu). Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti tidak

menemukan adanya tujuan perencanaan pembelajaran yang akan dicapai pada RPPM

17 Siti Fatimatuz Zahro, Kepala Sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, 10 Februari 2021, 10:05, Kantor
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo

118 Krimatul Mufdlilah, Yenny Purwati, Sulikah, Guru Kelas Kelompok Ceria, Sehat, Cerdas, 10 Februari 2021,
10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
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(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik.

Menurut guru kelas (Bunda Dila, Bunda Sulikah, dan Bunda Yenny) dalam

membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dimasa pandemi ini

mengharuskan untuk melakukan Belajar Dari Rumah (BDR) sehingga terdapat

perubahan pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yaitu hanya membuat

RPPM

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) saja dan juga ada perubahan

pada teknik penilaian yaitu hanya menggunakan teknik penilaian observasi dengan

menyertakan bukti murid mengerjakan berupa foto atau video.

Jawaban dari Bunda Dila:

“lya mbak ada, dari perencanaan pembelajaran yang biasanya ada harian
sekarang hanya RPP mingguan. Untuk teknik penilaiannya juga sekarang
hanya menggunakan teknik penilaian observasi.” (W. BD. 8)!%°

Kemudian Bunda Sulikah memperjelas jawaban Bunda Dila:

“lya ada mbak, di BDR ini hanya menggunakan RPPM dan teknik penilaian
observasi. Dengan menggunakan tema yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan sekitar serta tugas yang tidak mempersulit murid ketika
mengerjakan”. (W. BS. 8)1%°

Selanjutnya ditambah oleh Bunda Yenny:

“lya mbak, kami menggunakan teknik penilaian observasi saja namun harus
disertakan dengan bukti berupa video dan foto. Untuk RPP kami hanya
menggunakan RPP mingguan saja sesuai arahan sosialisasi yang diadakan
HIMPAUDI kec. Kebomas.” (W. BY. 8)1%

Selain perencanaan juga terdapat pengorganisasian pembelajaran dalam ruang

lingkup manajemen pembelajaran. Pengorganisasian pembelajaran meliputi kepala

sekolah menempatkan tenaga kerja sesuai dengan keahliannya, mengetahui tujuan

yang akan dicapai, mengelompokkan kegiatan-kegiatan, membuat tugas-tugas serta

memberikan fasilitas yang memadai, memberikan wewenang pada orang yang sudah

dipercayai. Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara peneliti, peneliti

mengetahui bahwasanya dalam pengorganisasian pembelajaran di SPS Puspa Giri Il

Dahanrejo Gresik ini pada poin menempatkan tenaga kerja sesuai dengan

keahliannya masih belum sesuai, dikarenakan terdapat beberapa guru kelas yang

kurang kreatif dalam pembelajaran pada saat peneliti melakukan observasi.

119 Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Ceria, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri |1
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Meskipun kepala sekolah dalam wawancara dengan peneliti mengatakan bahwasanya

telah menempatkan tenaga kerja sesuai dengan kemampuannya.

“Saya sebagai kepala sekolah tentunya sudah menempatkan tenaga kerja sesuai
kemampuannya. Seperti Bunda Supiyani dia orangnya teliti sehingga saya
tempatkan menjadi TU sekolah, dan untuk tiga guru yang lainnya mereka
mempunyai potensi dan semangat untuk mengajar sehingga saya tempatkan
menjadi guru kelas semua.” (W. KS. 3)??

Sedangkan pada poin, mengelompokkan kegiatan-kegiatan, membuat tugas-
tugas serta memberikan fasilitas yang memadai, memberikan wewenang pada orang
yang sudah dipercayai, ini sudah sesuai dengan teori tersebut. Berikut wawancara
peneliti dengan semua guru kelas (Bunda Dila, Bunda Sulikah, Bunda Yenny)
mengenai tugas yang diberikan oleh guru kelas sesuai dengan pencapaian
perkembangan anak yang ada di Permendikbud No. 137 Th 2014 serta sesuai dengan

tema/sub tema.

Jawaban dari Bunda Dila:

“Untuk aspek seni kita selalu sesuai dengan tema/sub tema namun untuk NAM
tidak selalu sesuai dengan tema.” (W. BD. 7)!%

Jawaban dari Bunda Yenny:

“Kalau sebelum pandemi kita sesuaikan dengan tema/sub tema, namun untuk
aspek Nilai Agama dan Moral ini tidak bisa selalu disesuaikan dengan tema.
Sedangkan kalau masa pandemi seperti ini saya dan guru-guru membuat tugas
untuk anak-anak yang tidak merepotkan dan tidak menyusahkan wali murid
dan anak-anak. Yang terpenting sesuai dengan pencapaian perkembangan anak
usia 3-4 tahun”. (W. BY. 7)1?*

Jawaban dari Bunda Sulikah:

“Tergantung kondisi dan pencapaian perkembangan usia 3-4 tahun.” (W. BS.

7)125

Hasil dari wawancara tersebut bahwasanya dalam memberikan tugas kepada
murid ketika proses pembelajaran di masa pandemi ini tidak menyulitkan murid dan
tidak menyusahkan wali murid namun tetap menyesuaikan dengan tema/sub tema

serta menyesuaikan dengan pencapaian perkembangan anak usia 3-4 tahun. Namun

122 1bid
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untuk tugas yang disesuaikan dengan aspek perkembangan Nilai Agama dan Moral

ini tidak bisa selalu disesuaikan dengan tema.

Setelah perencanaan pembelajaran dan pengorganisasian pembelajaran,
terdapat pelaksanaan pembelajaran didalam manajemen pembelajaran. Menurut
Agus Wibowo pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan antara pendidik dengan murid yang dilakukan secara langsung.?® Contoh
dari pelaksanaan pembelajaran itu sendiri adalah pendidik mampu mengelola kelas
secara efektif, memilih metode yang sesuai, memilih APE (Alat Permainan Edukatif)
yang sesuai kebutuhan, dan menggunakan materi serta bahan yang sistematis. Selain
itu, Permendikbud No 146 Tahun 2014 pasal 5 menjelaskan bahwasanya pada
pelaksanaan pembelajaran pendidikan anak usia dini menggunakan enam aspek
perkembangan yaitu, Nilai Agama dan Moral, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa,
Sosial Emosional, dan Seni.!?” Enam aspek tersebut harus disesuaikan dengan
pencapaian perkembangan anak usia dini yang ada di Permendikbud No. 146 Tahun
2014. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
bahwasanya di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik pada pelaksanaan
pembelajarannya sudah menggunakan enam aspek perkembangan (Nilai Agama dan
Moral, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial Emosional, dan Seni), untuk
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini terdapat perbedaan selama
pandemi yaitu hanya membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan
(RPPM) saja serta penilaiannya juga hanya menggunakan teknik penilaian observasi
dengan disertakan bukti foto murid saat mengerjakan tugas. Sedangkan mengenai
guru yang mampu mengelola kelas secara efektif ini ketika saya observasi masih
belum bisa dikatakan semua guru kelas di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini
mampu mengelola kelas secara efektif. Dari wawancara peneliti dengan Bunda Dila,
Bunda Sulikah, Bunda Yenny mengenai pelaksanaan pembelajaran adalah
bahwasanya hanya menggunakan RPPM saja serta penilaian yang hanya
menggunakan teknik penilaian observasi dengan disertai bukti foto atau video saat

murid mengerjakan tugas.

Jawaban dari Bunda Dila:

126 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 99
127 «“permendikbud No 137 Tahun 2014 (Standar Nasional PAUD.zip.”
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.. Dari perencanaan pembelajaran yang biasanya ada harian sekarang hanya
RPP mingguan saja, untuk teknik penilaiannya juga sekarang hanya
menggunakan teknik penilaian observasi.” (W. BD. 8)'?8

Kemudian Bunda Sulikah memperjelas jawaban Bunda Dila:

“lya ada mbak, di BDR ini hanya menggunakan RPPM dan teknik penilaian
observasi. Dengan menggunakan tema yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan sekitar serta tugas yang tidak mempersulit murid ketika
mengerjakan”. (W. BS. 8)1?°

Selanjutnya ditambah oleh Bunda Yenny:

“lya mbak, kami menggunakan teknik penilaian observasi saja namun harus
disertakan dengan bukti berupa video dan foto. Untuk RPP kami hanya
menggunakan RPP mingguan saja sesuai arahan sosialisasi yang diadakan
HIMPAUDI kec. Kebomas.” (W. BY. 8)'%®

Tabel 4.6

Contoh Rencana Pelaksanaan Mingguan (RPPM) Masa Pandemi
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)

BELAJAR DARI RUMAH

SPS PUSPA GIRI Il DAHANREJO

Semester/Bulan/Minggu  :2/1/4 Hari/Tanggal: 27/01/21
Tema : Pekerjaan
Subtema : Polisi
KD MATERI KEGIATAN MAIN

NAM Mampu mengenal kegiatan ibadah sehari- e Menyebutkan rukun
3.1-4.1 hari islam

FM Mengenal anggota tubuh untuk e Membuat huruf “P”
3.3-4.3 pengembangan motorik kasar dan halus dari plastisin atau
SOSEM | Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap tepung

2.8 mandiri e Lompat 3x ke depan
KOG Mengetahui dan mampu memecahkan e Mewarnai gambar
3.5-45 | masalah sehari-hari dan kreatif polisi

BHS Memahami bahasa reseptif

3.10-

4.10

SENI Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni

3.15-

4.15

Ruang lingkup manajemen pembelajaran setelah pelaksanaan pembelajaran

adalah pengawasan pembelajaran. Sesuai Permendikbud Nomor 137/2014 pasal 17

menjelaskan bahwasanya pengawasan merupakan proses melakukan penilaian,

128 Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik
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pengarahan dalam perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran, dan pengawasan ini
dilakukan oleh kepala sekolah untuk melakukan kegiatan supervisi kepada setiap
guru.’¥ Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
bahwasanya pengawasan pembelajaran didalam manajemen pembelajaran di SPS
Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini sudah diterapkan oleh kepala sekolah untuk
melakukan supervisi kepada guru yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik.
Dari hasil wawancara peneliti dengan Bunda Fatimah selaku kepala sekolah
menyatakan bahwasanya, melakukan pengawasan sekaligus mengevaluasi terhadap
guru kelas. Kegiatan pengawasan tersebut dimasa pandemi, apabila kegiatan belajar
mengajarnya dilaksanakan secara daring atau BDR (Belajar Dari Rumah) maka
kepala sekolah mengawasinya dengan cara melihat hasil video penjelasan yang
dibuat oleh guru kelas. Namun ketika kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan
cara luring maka kepala sekolah melakukan pengawasan dengan cara mengunjungi
salah satu kelas.

“lya mbak pastinya saya melakukan pengawasan serta mengevaluasinya.

Karena kebetulan SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini mau diakreditasi jadi

saya akan lebih sering memberikan supervisi (pengawasan) kepada guru-guru.

Dengan tujuan agar guru kelas mampu meningkatkan kemampuan
mengajarnya lebih baik lagi.” (W. KS. 4)1%2

“Kalau tidak masa pandemi biasanya saya menjadwalkan untuk masuk ke salah
satu kelas namun guru kelas tidak tahu jadwal masuk saya mengawasi.
Sedangkan pada masa pandemi sekarang ini saya hanya bisa mengawasi cara
mengajar mereka dengan cara mereka mengirim video pembelajaran yang
berisi penjelasan tema, sub tema dan tugas, video tersebut dikirim lewat
Whatsapp group sekolah setiap seminggu sekali.” (W. KS. 5)!32
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Selain kepala
sekolah melakukan pengawasan pembelajaran namun juga terdapat guru kelas di SPS
Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini juga melakukan pengawasan terhadap muridnya,
dengan cara selalu memegang catatan kecil serta pensil ketika murid sedang

mengerjakan tugas.

Bagian terakhir didalam manajemen pembelajaran adalah evaluasi
pembelajaran. Dja’far Siddik menjelaskan fungsi pada evaluasi adalah intensif guna

meningkatkan belajar pada murid, umpan balik kepada murid, informasi pada orang

131 permendikbud No 137 Tahun 2014 (Standar Nasional PAUD) Pasal 17, 18
132 Sitj Fatimatuz Zahro, Kepala Sekolah SPS Puspa Giri |1 Dahanrejo Gresik, 10 Februari 2021, 10:05, Kantor
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
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tua dan lembaga.’®* Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru kelas untuk
melakukan evaluasi pembelajaran ini adalah menggunakan teknik penilaian,
membuat pelaporan nilai, dan melakukan pengelolaan serta tindak lanjut berdasarkan
hasil penilaian. Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
penulis, bahwasanya evaluasi yang dilakukan oleh guru kelas yang ada di SPS Puspa
Giri 1l Dahanrejo Gresik, dalam teknik penilaian selama pandemi ini hanya
menggunakan teknik penilaian observasi dan juga terdapat pelaporan nilai (rapor)
yang biasanya dilakukan diakhir semester, dan juga melakukan pengelolaan tindak
lanjut sesuai dengan hasil penilaian yang dilakukan oleh kepala sekolah bersama
guru yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik. Menurut kepala sekolah, cara
kepala sekolah mengevaluasi pendidik adalah dengan melalui sosial media yaitu
Whatsapp selain itu juga dengan cara melakukan evaluasi pada saat semua guru

melakukan kumpulan maupun rapat di sekolah.

“Kalau sebelum pandemi saya mengevaluasinya dengan membicarakan setelah
kegiatan pembelajaran selesai. Namun untuk masa pandemi ini, saya
sampaikan lewat Whatsapp group guru dan kadang juga ketika ngumpul di
sekolah seminggu sekali.” (W. KS. 6)!%®

Sedangkan menurut guru kelas (Bunda Dila dan Bunda Yenny) dalam
melakukan evaluasi kepada murid adalah dengan menggunakan teknik penilaian
observasi dan disertakan bukti murid ketika mengerjakan tugas yang berupa foto atau

video .

Jawaban dari Bunda Dila:

“. untuk teknik penilaiannya juga sekarang hanya menggunakan teknik
penilaian observasi.” (W. BD. 8)!3®

Jawaban dari Bunda Yenny:

“.. kami menggunakan teknik penilaian observasi saja namun harus disertakan
dengan bukti berupa video dan foto ..” (W. BY. 8)*¥'

134 Dja’far Siddik, Konsep Dasar IImu Pendidikan Islam, (Citapustaka Media:2006), 160
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2. Bagaimana kreativitas guru yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
Kreativitas pendidik adalah kemampuan pendidik dalam menciptakan sesuatu

yang baru ketika mengajar agar menciptakan beberapa variasi dalam mengajar
sehingga murid mampu merangsang kemampuannya untuk lebih kreatif dan aktif.'*
Karakteristik pada pendidik yang kreatif adalah suka terhadap tantangan,
mengapresiasi karya murid, menerima murid apa adanya, motivator, ekspresif, suka
terhadap seni dan keindahan, tulus menyayangi murid, mempunyai rasa ketertarikan
pada perkembangan anak, bersikap hangat kepada murid, fleksibel. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengetahui
bahwasanya terdapat guru kelas yang kreatif seperti yang ada pada karakteristik guru
kreatif yaitu:

a. Suka tehadap tantangan, dengan adanya masa pandemi mengharuskan guru kelas
siap untuk menghadapi proses belajar mengajar dimasa pandemi. Dan guru kreatif
yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo ini siap melakukan kegiatan belajar
mengajar dimasa pandemi dengan memanfaatkan aplikasi sosial media yang
bernama Whatsapp. Dengan aplikasi tersebut mempermudah guru kelas untuk
berkomunikasi baik berupa chat maupun video call dengan murid maupun wali
murid saat dilakukannya pembelajaran daring atau BDR (Belajar Dari Rumah),
mempermudah guru kelas untuk menjelaskan suatu tema melalui video yang
dikirim melalui aplikasi Whatsapp. Dengan adanya masa pandemi, mengharuskan
guru kelas membuat RPPM yang tugasnya tidak menyulitkan murid dan tugas
yang memanfaatkan lingkungan sekitar murid.

b. Dengan memberikan apresiasi terhadap karya murid maka, mampu membuat
murid semangat dalam meningkatkan kemampuan serta kreativitasnya terutama
dimasa pandemi ini yang mengharuskan untuk BDR (Belajar Dari Rumah). Guru
kreatif yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini selalu memberikan
apresiasi kepada setiap murid yang mengerjakan tugas. Apresiasi tersebut berupa
kalimat yang bersifat membangun semangat murid untuk tetap semangat belajar
di rumah bersama keluarga.

c. Ketika guru menunjukkan sikap menerima murid apa adanya maka murid akan
merasa nyaman dan betah berada di dalam kelas. Guru kreatif yang ada di SPS
Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini mampu membuat muridnya nyaman dan betah

berada di dalam kelas ketika pembelajaran dilaksanakan luring. Namun untuk

138 yanti Oktavia, Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran di
Sekolah Dasar, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 2, No.1, 2014, 809-810
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pembelajaran yang dilakukan secara daring ini, guru kreatif menunjukkan sikap
menerima apa adanya pada saat berkomunikasi dengan murid ketika kegiatan
video call melalui aplikasi Whatsapp.

Menjadi motivator untuk murid agar mampu mengembangkan potensinya dalam
hal akademik maupun kreativitas yang dimiliki. Seperti yang dilakukan oleh guru
kreatif ketika pembelajaran daring maupun luring di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik ini memberikan semangat maupun bantuan kepada murid yang nampak
kesulitan ketika mengerjakan tugas dan juga menjawab pertanyaan yang
ditanyakan oleh muridnya baik ketika pembelajaran daring maupun luring.
Ekspresif yang berarti pendidik yang mampu menunjukkan ekspresi berupa
memberi bimbingan, penghargaan kepada murid. Guru kreatif di SPS Puspa Giri
Il Dahanrejo Gresik ini juga melakukan hal tersebut, baik dilakukan ketika
pembelajaran daring maupun luring.

Suka terhadap seni dan keindahan. Guru kreatif yang ada di SPS Puspa Giri 1l
Dahanrejo Gresik juga membuat kerajinan tangan yang digunakan untuk
menghias ruang kelas. Selain itu guru kreatif juga membuat APE (Alat Permainan
Edukatif) sendiri. Seperti halnya dengan APE (Alat Permainan Edukatif) peraba
(mengenal kasar dan halus).

Pendidik yang tulus menyayangi muridnya maka akan berdampak pada
psikologisnya, anak merasa nyaman dan aman didekat gurunya. Hal tersebut juga
dilakukan oleh guru kreatif di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo terhadap muridnya,
terbukti dengan muridnya yang tidak mudah untuk keluar kelas ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

. Pendidik yang mempunyai rasa ketertarikan terhadap perkembangan anak. Guru
kreatif di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo dalam memperhatikan perkembangan anak
juga dengan teliti terbukti ketika pembelajaran luring, guru kreatif melakukan
penilaian dengan membawa catatan kecil serta pensil untuk menilai murid ketika
proses mengerjakan tugas.

Pendidik yang bersikap hangat kepada murid yang mampu menciptakan suasana
kelas yang kondusif. Guru kreatif yang ada di SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik
ini juga bersikap hangat kepada murid sehingga murid nyaman ketika proses
pembelajaran baik luring maupun daring.

Fleksibel yang berarti pendidik yang mampu dekat kepada murid dan pendidik
yang mampu bersikap luwes serta tidak kaku ketika mengajar atau menjelaskan

suatu materi. Guru kreatif yang ada di SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik ini
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ketika menjelaskan suatu materi tidak membuat murid bingung dengan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru kreatif baik ketika pembelajaran yang
dilakukan secara daring maupun luring. Terbukti ketika dilakukannya
pembelajaran luring, murid semuanya memperhatikan penjelasan guru dengan
serius.

Namun guru kelas yang ada di SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik ini, juga
terdapat guru kelas yang bisa dikatakan belum kreatif dikarenakan masih ditemukan
pada guru kelas yang suka pilih kasih terhadap murid, dan ada juga yang tidak
seberapa luwes ketika mengajar serta tidak seberapa ekspresif kepada murid. Selain
itu dari hasil wawancara peneliti dengan guru kelas yang ada di SPS Puspa Giri 1l
Dahanrejo Gresik ini bahwasanya Bunda Dila, Bunda Sulikah, dan Bunda Yenny
merasa ada kendala ketika dilakukannya pembelajaran BDR (Belajar Dari Rumah).
Kendala tersebut seperti kuota internet, kesusahan dalam pembuatan video
pembelajaran, serta penggunaan media pembelajaran yang hanya bisa menggunakan
aplikasi sosial media Whatsapp dikarenakan banyak wali murid yang bekerja. Berikut
jawaban hasil wawancara peneliti dengan Bunda Dila, Bunda Sulikah, dan Bunda
Yenny mengenai kendala yang dialami ketika kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan selama masa pandemi.

Jawaban dari Bunda Dila:

“Untuk kendala yang saya alami selama pembelajaran BDR ini adalah pada
paketan data mbak, meskipun dikasih paket data sama pemerintah tapi itu
hanya s?%bentar saja membantunya dikarenakan hanya sekali selama ini.” (W.
BD. 2)!

Hal ini senada dengan jawaban Bunda Sulikah:
“Iya ada mbak, selain paket data saya susah dalam membuat penjelasan materi
dengan menggunakan video.” (W. BS. 2)'%

Jawaban Bunda Yenny juga senada dengan guru kelas yang lain:

“lya mbak ada kalau dari saya kendalanya ada di aplikasi yang hanya bisa
menggunakan Whatsapp ketika pembelajaran BDR. Karena kebanyakan
orangtua murid ini bekerja sehingga bisanya hanya menggunakan aplikasi
Whatsapp group sekolah.” (W. BY. 2)4!

Menurut bunda Dila kendala yang dialami seperti keterbatasan kuota internet
dan hanya sekali diberikan kuota internet gratis dari pemerintah. Sedangkan menurut

Bunda Sulikah kendala yang dialami ketika pembelajaran daring adalah kuota

139 Karimatul Mufdlilah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik

140 gylikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
141 Yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
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internet dan mengalami kesusahan dalam membuat penjelasan materi melalui video.
Dan menurut Bunda Yenny kendala yang dialami ketika pembelajaran daring adalah
hanya mampu menggunakan aplikasi sosial media berupa Whatsapp ketika
pembelajaran BDR (Belajar Dari Rumah) dikarenakan kebanyakan orang tua dari
murid bekerja.
3. Apakah manajemen di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik dapat

meningkatkan kreativitas pendidik dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada Kepala Sekolah, Bunda Dila, Bunda Sulikah, dan Bunda Yenny bahwasanya,
manajemen pembelajaran yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini
mendukung dalam meningkatkan kreativitas guru, seperti pada hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan semua guru kelas:

Jawaban wawancara dengan kepala sekolah mengenai pengaruh manajemen

pada kreativitas Guru di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik:

“lya berpengaruh mbak, menurut saya manajemen pembelajaran di SPS ini

berpengaruh secara signifikan positif terhadap kreativitas guru.” (W. KS.
10)142

Jawaban wawancara dengan guru kelas mengenai pengaruh manajemen pada
kreativitas Guru di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik:

Jawaban Bunda Dila:
“lya pastinya berpengaruh mbak, manajemen disini menurut saya berpengaruh
pada kreativitas guru di SPS Puspa Giri IT Dahanrejo Gresik.” (W. BD. 13)14®

Jawaban Bunda Sulikah:
“Menurut saya manajemen disini berpengaruh pada kreativitas guru.” (W. BS.
13)144

Jawaban Bunda Yenny:
“lya berpengaruh mbak, menurut saya manajemen disini berpengaruh dalam
hal baik untuk meningkatkan kreativitas pada guru.” (W. BY. 13)1%°

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bahwasanya, terdapat guru kelas yang masih belum bisa sesuai dengan semua

karakteristik guru kreatif, seperti pendidik yang masih suka pilih kasih terhadap

142 Siti Fatimatuz Zahro, Kepala Sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, 10 Februari 2021, 10:05, Kantor
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
143 Krimatul Mufdlilah, Yenny Purwati, Sulikah, Guru Kelas Kelompok Ceria, Sehat, Cerdas, 10 Februari 2021,
10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
144 Sylikah, Guru Kelas Kelompok Cerdas, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik
145 Yenny Purwati, Guru Kelas Kelompok Sehat, 10 Februari 2021, 10:40, Kantor SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
Gresik

79



muridnya, pendidik yang masih kaku atau tidak seberapa luwes ketika mengajar serta
tidak seberapa ekspresif kepada murid. Rata-rata guru kelas yang belum bisa
dikatakan guru kreatif ini adalah guru kelas yang lulusan SMA. Maka dari itu kepala
sekolah SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo gresik melakukan usaha-usaha dalam
manajemen pembelajarannya untuk meningkatkan Kkreativitas guru. Manajemen
pembelajaran itu sendiri meliputi perencanaan pembelajaran, pengorganisasian
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengawasan pembelajaran serta evaluasi
pembelajaran. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Kepala sekolah meliputi, melakukan
supervisi serta evaluasi kepada guru-guru terutama pada guru kelas, mengkoreksi
RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) yang telah dibuat oleh guru
kelas untuk tema berikutnya, kepala sekolah memberikan pembinaan kepada guru
kelas mengenai cara mengajar atau cara berkomunikasi dengan baik kepada murid,
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, mengikutkan guru-guru terutama
guru kelas dalam pelatihan, workshop ataupun seminar tentang PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini), memberikan solusi terhadap masalah yang dialami oleh guru kelas
ketika mengajar, serta memberikan kebebasan guru untuk mengembangkan
kemampuannya. 4

Sebelum kepala sekolah melakukan supervisi kepada guru kelas, kepala
sekolah melakukan pengawasan pada setiap kelas ketika pembelajaran berlangsung
apabila kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring atau BDR (Belajar Dari
Rumah), sedangkan untuk kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara luring,
kepala sekolah melakukan pengawasannya dengan cara kepala sekolah masuk ke
dalam salah satu kelas saja dalam satu hari, dan dilakukan secara bergiliran. Dalam
pengawasan tersebut kepala sekolah memerhatikan guru kelas mulai dari kegiatan
awal hingga kegiatan akhir. Setelah melakukan pengawasan, kepala sekolah
melakukan pencatatan pada buku supervisi guru. Seperti yang ada pada hasil
wawancara peneliti dengan kepala sekolah mengenai pengawasan dan evaluasi.
Wawancara peneliti dengan kepala sekolah mengenai apakah kepala sekolah sering
mengawasi, dan mengevaluasi cara mengajar guru kelas:

“Iya mbak pastinya saya melakukan pengawasan serta mengevaluasinya.
Karena kebetulan SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik ini mau di akreditasi jadi
saya akan lebih sering memberikan supervisi (pengawasan) kepada guru-guru.

148 yanti Oktavia, Usaha Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kreativitas guru dalam pembelajaran di sekolah
dasar, Jurnal Administrasi Pendidikan, 2014, Vol. 01, No. 1, 831
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Dengan tujuan agar guru kelas mampu meningkatkan kemampuan
mengajarnya lebih baik lagi.” (W. KS. 4)4

Wawancara peneliti dengan kepala sekolah mengenai cara kepala sekolah dalam
mengawasi cara mengajar guru kelas:

“Kalau tidak masa pandemi biasanya saya menjadwalkan untuk masuk ke salah
satu kelas namun guru kelas tidak tahu jadwal masuk saya mengawasi.
Sedangkan pada masa pandemi sekarang ini saya hanya bisa mengawasi cara
mengajar mereka dengan cara mereka mengirim video pembelajaran yang
berisi penjelasan tema, sub tema dan tugas, video tersebut dikirim lewat
Whatsapp group sekolah setiap seminggu sekali.” (W. KS. 5)48

Wawancara peneliti dengan kepala sekolah mengenai cara kepala sekolah dalam

mengevaluasi cara mengajar guru kelas:

“Kalau sebelum pandemi saya mengevaluasinya dengan membicarakan setelah

kegiatan pembelajaran selesai. Namun untuk masa pandemi ini, saya

sampaikan lewat Whatsapp group guru dan kadang juga ketika ngumpul di

sekolah seminggu sekali.” (W. KS. 6 )4

Dari hasil wawancara tersebut bahwasanya kepala sekolah melakukan
pengawasan yang dilakukan setiap hari untuk semua guru, ketika pembelajaran
dilakukan secara daring dan melakukan pengawasan kepada satu guru kelas dalam
satu hari secara bergiliran ketika pembelajaran dilakukan secara luring di sekolah.
Sedangkan untuk memberikan evaluasi kepada guru ini, pada saat pembelajaran
luring kepala sekolah melakukan evaluasi pada saat kegiatan belajar mengajar selesai
dilakukan, sedangkan pada saat pembelajaran daring kepala sekolah melakukan
evaluasi setiap seminggu sekali melalui aplikasi sosial media Whatsapp group guru
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik namun juga terkadang dilakukan evaluasi ketika
guru-guru semua sedang kumpul di sekolah. Hal tersebut dilakukan untuk membuat
supervisi kepada guru agar mampu meningkatkan kemampuannya serta kreativitas
dalam mengajar.

Pada saat proses pembelajaran selesai, kepala sekolah mengajak guru kelas
semua untuk melakukan kegiatan evalusi, diskusi serta kepala sekolah melakukan
pengkoreksian untuk RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) yang
telah dibuat oleh guru kelas pada minggu atau tema berikutnya. Dengan tujuan agar

perencanaan pembelajaran bisa dilakukan dengan maksimal.

147 Siti Fatimatuz Zahro, Kepala Sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, 10 Februari 2021, 10:05, Kantor
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
148 Sitj Fatimatuz Zahro, Kepala Sekolah SPS Puspa Giri |1 Dahanrejo Gresik, 10 Februari 2021, 10:05, Kantor
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
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Setelah melakukan supervisi kepada guru kelas, sesuai hasil observasi peneliti
bahwasanya kepala sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik juga memberikan
pembinaan kepada guru kelas dalam mengajar dengan cara kepala sekolah
mempraktikan sedikit contoh cara mengajar secara luwes (tidak kaku) dan cara
menghadapi tantangan jika terdapat murid yang suka membuat keributan dikelas atau
murid yang nangis. Dengan tujuan agar guru kelas mampu mengetahui cara mengajar
yang tidak kaku atau luwes ketika mengajar sehingga akan menghasilkan murid
nyaman, menyenangkan berada di dekat gurunya dan mau nurut atau mendengarkan
apa yang dijelaskan oleh guru kelas.

Selain itu, dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya, kepala
sekolah SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik mampu menciptakan suasana kerja yang
menyenangkan sehingga terjalin baik komunikasi antar guru-guru yang ada di SPS
Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik.

Setelah menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, kepala sekolah juga
berusaha untuk mengikutkan guru-guru semua terutama guru kelas untuk ikut dalam
pelatihan, workshop ataupun seminar tentang PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini).
Seperti apa yang dikatakan oleh kepala sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo pada
wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai usaha kepala sekolah dalam
meningkatkan Kkreativitas guru, bahwasanya kepala sekolah mengikutkan guru-guru
yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik untuk ikut dalam acara pelatihan,
seminar, workshop yang membahas tentang dunia Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Selain itu juga kepala sekolah menjadikan dirinya menjadi fasilitator,
motivator serta pembimbing untuk guru-guru di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik.
Semua itu dilakukan oleh kepala sekolah dengan tujuan untuk memberikan tambahan
ilmu serta menambah pengalaman kepada guru kelas agar lebih paham mengenai
dunia PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) dan mampu mengasah kemampuan
kreativitasnya dalam mengajar. Berikut jawaban wawancara kepala sekolah mengenai
usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru:

“Kalo dari saya, saya ikutkan pelatihan, seminar, workshop tentang ke PAUD
an dan saya memposisikan diri saya sebagai fasilitator, motivator, dan
membimbing untuk guru-guru.” (W. KS. 9)%°

Kepala sekolah juga selalu memberikan solusi berupa nasehat serta arahan

untuk membantu setiap masalah yang dihadapi oleh guru kelas baik masalah yang

150 Siti Fatimatuz Zahro, Kepala Sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik, 10 Februari 2021, 10:05, Kantor
SPS Puspa Giri Il Dahanrejo
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berhubungan dengan pembelajaran maupun yang tidak. Dengan tujuan agar guru-guru
kelas tidak salah mengambil keputusan serta memahami apa yang harus dilakukan
kepada masalah yang sedang dihadapinya. Hal tersebut dilakukan pada saat kepala
sekolah mengajak guru-guru untuk melakukan evaluasi.

Dan yang terakhir kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru-guru
terutama guru kelas yang ada di SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik ini dengan

tujuan agar semua guru mampu lebih kreatif dalam mengajar.

Tabel 4.7
Hasil Semua Pembahasan
NO PEMBAHASAN HASIL SESUAI DENGAN SPS PUSPA
GIRI 1l DAHANREJO GRESIK
1 | Manajemen pembelajaran di |1. Perencanaan pembelajaran yang ada di

SPS Puspa Giri Il Dahanrejo SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik:
Gresik a. Membuat visi, misi, tujuan sekolah
serta membuat kalender pendidikan

b. Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM)
khusus di masa pandemi dengan
format KD/Indikator, Materi,
kegiatan main, tema dan sub tema,
alokasi  waktu, serta identitas
(semester, bulan, minggu).

c. Pada format RPPM pandemi ini tidak
adanya keterangan tujuan
perencanaan pembelajaran.

2. Pengorganisasian pembelajaran yang ada

di SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo Gresik:

a. Terdapat beberapa guru kelas yang
kurang kreatif

b. Memberi wewenang pada orang yang
sudah dipercayai

c. Membuat tugas-tugas serta
mengelompokkan kegiatan-kegiatan
sesuai tema dan sesuai pencapaian
perkembangan anak.

3. Pelaksanaan pembelajaran di SPS Puspa

Giri Il Dahanrejo Gresik:

a. Menggunakan enam aspek
perkembangan (Nilai Agama dan
Moral, Fisik Motorik, Kognitif,
Bahasa, Sosial Emosional, dan Seni),
untuk penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Terdapat perbedaan selama pandemi
yaitu hanya membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan
(RPPM) saja serta penilaiannya juga
hanya menggunakan teknik penilaian
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observasi dengan disertakan bukti
foto murid mengerjakan tugas

c. Tidak semua guru kelas mampu
mengelola kelas secara efektif

. Pengawasan pembelajaran di SPS Puspa

Giri 1l Dahanrejo Gresik:

a. Kepala sekolah melakukan
pengawasan dan membuat supervisi
kepada guru kelas

b. Guru kelas melakukan pengawasan
kepada masing-masing muridnya

. Evaluasi pembelajaran di SPS Puspa Giri

Il Dahanrejo Gresik:

a. Kepala sekolah mengevaluasi cara
mengajar guru kelas

b. Guru kelas mengevaluasi murid
dengan menggunakan teknik
penilaian observasi dengan
disertakan  bukti  murid  ketika
mengerjakan tugas yang berupa foto
atau video.

Kreativitas guru di SPS Puspa
Giri 11 Dahanrejo Gresik

. Terdapat guru kelas yang kreatif seperti

yang ada pada karakteristik guru kreatif

yaitu:

a. Suka terhadap tantangan. Di masa
pandemi ini guru kelas di SPS Puspa
Giri Il Dahanrejo memanfaatkan
aplikasi sosial media yang bernama
Whatsapp, Yyang berguna untuk
mempermudah guru kelas untuk
berkomunikasi baik berupa chat
maupun video call dengan murid
maupun wali murid saat
dilakukannya pembelajaran daring
atau BDR (Belajar Dari Rumah),
mempermudah guru kelas untuk
menjelaskan suatu tema
pembelajaran melalui video yang
dikirim  menggunakan  aplikasi
Whatsapp. Dengan adanya masa
pandemi, mengharuskan guru kelas
membuat RPPM yang tugasnya tidak
menyulitkan murid dan tugas yang
memanfaatkan lingkungan sekitar
murid.

b. Memberikan apresiasi terhadap hasil

karya murid

Menerima murid apa adanya

Menjadi motivator untuk muridnya

e. Ekspresif ~ (memberi  bimbingan
ataupun  memberi  penghargaan)
kepada murid

Qo

84



f. Suka terhadap seni dan keindahan

g. Tulus menyayangi muridya

h. Mempunyai rasa ketertarikan pada
perkembangan anak

i. Pendidik yang mampu menciptakan
suasana kelas yang kondusif

j. Fleksibel (mampu dekat dengan

murid, bersikap luwes atau tidak
kaku ketika mengajar maupun ketika
berkomunikasi dengan murid)

. Terdapat guru kelas yang belum kreatif

dikarenakan masih ditemukan pada guru
kelas yang suka pilih kasih terhadap
murid, dan ada juga yang tidak seberapa
luwes ketika mengajar serta tidak
seberapa ekspresif kepada murid

. Adanya kendala yang dialami oleh guru

kelas dalam proses kegiatan mengajar
terutama pada mengembangkan
kemampuan kreativitas dalam mengajar.
Kendala yang dialami oleh guru kelas
adalah  seperti  keterbatasan  kuota
internet, kesusahan dalam pembuatan
video pembelajaran, serta penggunaan
media pembelajaran yang hanya bisa
menggunakan aplikasi sosial media
whatsapp dikarenakan banyak wali
murid yang bekerja

Manajemen
dalam
Kreativitas guru

pembelajaran
meningkatkan

Kepala sekolah serta guru kelas di SPS

Puspa Giri Il Dahanrejo  Gresik

mengatakan bahwasanya manajemen
pembelajaran yang ada di SPS Puspa Giri
Il Dahanrejo Gresik ini mendukung
dalam meningkatkan kreativitas guru
dalam mengajar.

Kepala sekolah melakukan usaha-usaha
dalam manajemen  pembelajarannya
untuk meningkatkan kemampuan
Kreativitas guru.

Usaha-usaha tersebut seperti:

a. Perencanaan pembelajaran :

1) Kepala sekolah  melakukan
pengkoreksian  untuk RPPM
(Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan) Yyang
telah dibuat oleh guru kelas pada
minggu atau tema berikutnya.
Dengan tujuan agar perencanaan
pembelajaran  bisa dilakukan
dengan maksimal.

b. Pengorganisasian pembelajaran:
1) Kepala sekolah  melakukan
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pembinaan kepada guru Kkelas
dalam mengajar yang baik dan
benar. Dengan tujuan agar guru
kelas mampu mengetahui cara
mengajar yang tidak kaku atau
luwes ketika mengajar sehingga
akan menghasilkan murid
nyaman, menyenangkan berada di
dekat gurunya dan mau nurut atau
mendengarkan apa yang di
jelaskan oleh guru kelas.

2) Mengikutkan guru-guru terutama
guru kelas dalam pelatihan,
workshop ~ ataupun  seminar
tentang PAUD (Pendidikan Anak
Usia Dini). Agar guru-guru yang
ada di SPS Puspa Giri 1
Dahanrejo Gresik terutama guru
kelasnya mendapatkan tambahan
ilmu serta menambah
pengalaman dalam memahami
dunia PAUD (Pendidikan Anak
Usia Dini) dan mampu mengasah
kemapuan kreativitasnya dalam

mengajar.
3) Memberikan kebebasan guru
untuk mengembangkan

kemampuannya. Agar semua
guru mampu lebih kreatif dalam
mengajar

4) Menciptakan suasana kerja yang
menyenangkan. Sehingga terjalin
baik komunikasi antar guru-guru
yang ada di SPS Puspa Giri Il
Dahanrejo Gresik.

c. Pelaksanaan pembelajaran

1) Kepala sekolah  memberikan
contoh cara mengajar, cara
berkomunikasi dengan murid dan
cara mengatasi murid  jika
terdapat murid yang suka
membuat keributan di kelas atau
terdapat murid yang menangis
saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Dengan tujuan agar
guru-guru  kelas tidak salah
mengambil  keputusan  serta
memahami apa Yyang harus
dilakukan kepada masalah yang
sedang dihadapi nya.

d. Pengawasan pembelajaran:
1) Kepala sekolah  melakukan




€.

pengawasan dan membuat
supervisi kepada semua guru
kelas agar mampu meningkatkan
kemampuannya serta Kreativitas
dalam mengajar

Evaluasi pembelajaran:
1) Kepala  sekolah  melakukan

evaluasi kepada semua guru kelas
agar mampu  meningkatkan
kemampuan kreativitasnya dalam
mengajar
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Manajemen pembelajaran yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini cukup
baik. Di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik sudah menerapkan sesuai fugsi
manajemen pembelajaran yaitu; perencanaan pembelajaran, pengorganisasian
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengawasan pembelajaran serta evaluasi
pembelajaran. Namun pada fungsi pelaksanaan pembelajaran ini guru SPS Puspa Giri
Il Dahanrejo Gresik belum bisa dikatakan semua guru kelas mampu mengelola kelas
secara efektif.

2. Guru kelas yang ada di SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik ini terdapat guru yang
kreatif dan guru yang belum kreatif dalam mengajar. Guru yang kreatif sudah
melakukan hal-hal yang sesuai dengan karakteristik guru kreatif dalam mengajar
seperti halnya mampu berkomunikasi dengan murid serta menjelaskan suatu tema
dengan sikap yang luwes (tidak kaku), memanfaatkan fitur pada aplikasi whatsapp
seperti melakukan video call ataupun mengirim pesan untuk berkomunikasi dengan
murid serta untuk mengirim video pembelajaran pada saat dilakukannya pembelajaran
secara daring atau BDR (Belajar Dari Rumah), siap menjadi motivator untuk
muridnya, selalu memberikan apresiasi terhadap hasil karya murid, menyayangi murid
dengan tulus dan apa adanya, siap memberikan bantuan atau bimbingan kepada
muridnya, menyukai hal keindahan dan kesenian, perhatian terhadap perkembangan
anak, menciptakan suasana kelas yang kondusif, dekat terhadap muridnya.

3. Kepala sekolah SPS Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik melakukan usaha-usaha dalam
manajemen pembelajarannya untuk meningkatkan kreativitas guru. Seperti halnya
pada;

a. Perencanaan pembelajaran, kepala sekolah melakukan pengkoreksian untuk RPPM
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) yang telah dibuat oleh guru kelas
pada minggu atau tema berikutnya.

b. Pengorganisasian pembelajaran, kepala sekolah melakukan pembinaan kepada
guru kelas dalam mengajar yang baik dan benar (luwes dan tidak kaku),

mengikutkan guru-guru terutama guru kelas dalam pelatihan, workshop ataupun



B. Saran

seminar tentang PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), menciptakan suasana kerja
yang menyenangkan.

Pelaksanaan pembelajaran, kepala sekolah memberikan contoh cara mengajar, cara
berkomunikasi dengan murid dan cara mengatasi murid jika ada murid yang suka
membuat keributan di kelas atau ada murid yang nangis ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung dilakukan secara luring.

Pengawasan pembelajaran, kepala sekolah melakukan pengawasan dan membuat
supervisi kepada semua guru kelas agar mampu meningkatkan kemampuannya
serta kreativitas dalam mengajar.

Evaluasi pembelajaran, kepala sekolah melakukan evaluasi kepada semua guru

kelas agar mampu meningkatkan kemampuan kreativitasnya dalam mengajar.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut terdapat beberapa saran yang bisa

diajukan dengan tujuan mampu meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar di SPS

Puspa Giri Il Dahanrejo Gresik. Guru kelas yang ada di SPS Puspa Giri 1l Dahanrejo

Gresik sudah baik dalam mengajar akan tetapi alangkah baiknya semua guru kelas

terutama guru yang masih belum kreatif ini, untuk lebih memahami karakteristik anak usia

dini serta mau menerima saran sekaligus mau mempraktikan saran yang sudah didapat.

Selain itu alangkah baiknya juga guru kelas lebih kreatif lagi dalam menghias kelas agar

menarik

dan lebih membuat nyaman murid ketika dikelas.
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